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Sambutan 
Kepala BalaiPOM diJambi 

 
AssalamuĄp{pxz¥| f¢= fqø.. 

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang 

Maha Kuasa karena berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga 

Laporan Tahunan Balai POM di Jambi Tahun 2020 dapat 

diselesaikantepat pada waktunya . Laporan ini merupakan 

salah satu wujud pertanggungjawaban Balai POM di Jambi 

dalam pelaksananaan anggaran pemerintah yang efektif, 

transparan, akuntabel dan berorientasi kepada hasil. 

Lingkungan Strategis yang semakin dinamis berimplikasi pada luas dan 

kompleknya tugas dan tanggung jawab pengawasan Obat dan Makanan yang harus 

dilakukan oleh Balai POM di Jambi. Jejaring Kerjasama dan koordinasi yang efektif 

dan sinergis dengan berbagai pihak harus senantiasa dijalin, dibina dan 

dikembangkan agar memberikan kontribusi optimal bagi terlaksananya tugas  dan 

tanggung jawab Balai POM di Jambi  

Peningkatan beban kerja serta kompleksnya permasalahan tersebut, perlu 

diimbangi dengan perkuatan ins titusi terkait kelembagaan, pelaksanaan Reformasi 

Birokrasi yang konsisten, pemantapan sumber daya manusia yang profesional, serta 

dukungan sarana dan prasarana yang memadai. 

Kondisi Pandemi Covid -19 memberi dampak besar pada berbagai aspek 

kehidupan masyarakat. Sebagai upaya mendukung pemerintah dalam percepatan 

penanganan Covid -19, BPOM di Jambi telah mengfungsikan Laboratoriumnya 

sebagai Laboratorium penguji specimen uji covid 19 dengan Realtime Polymerase 

Chain Reaction (PCR) 

Laporan Tahunan ini member ikan gambaran seluruh rangkaian kegiatan dan 

kinerja yang telah dicapai Balai POM di Jambi selama tahun 2020 dan menjadi bahan 

evaluasi untuk meningkatkan kinerja pada masa mendatang, dalam melindungi 

masyarakat terhadap peredaran obat dan makanan yang tidak memenuhi persyaratan 

keamanan, manfaat/khasiat dan mutu  dan berisiko terhadap Kesehatan  

Pencapaian hasil kerja yang telah diperoleh Balai POM di Jambi tahun 2020 

merupakan perwujudan dari kerja sama dan dukungan berbagai pihak termasuk 

instansi terkait  beserta Team Work seluruh pegawai Balai POM di Jambi, oleh sebab 

itu  dalam kesempatan ini kami sampaikan penghargaan dan terima kasih 
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yangsetinggi-tingginya.  

Kami menyadari bahwa apa yang telah kami lakukan dan tuangkan dalam 

laporan ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan saran sangat kami 

harapkan untuk kesempurnaan Laporan Tahunan ini pada tahun mendatang.   

 

fp££p{p|¥Ąp{pxz¥| f¢= fq 
 

      Jambi,  20 februari 2021  

Kepala Balai POM 

diJambi 

 
 

 

 

 

 

Ahmad Rafqi,S.Si,Apt,MKM  
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PENDAHULUAN 

 

1.1 GAMBARAN UMUM INSTITUSI  

engawasan Obat dan Makanan memiliki fungsi strategis nasional dalam upaya 

perlindungan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia dan untuk 

mendukung daya saing Nasional maka Pemerintah mengeluarkan Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat 

dan Makanan. Badan Pengawas Obat dan Makanan disingkat dengan Badan POM, 

merupakan Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK) yang menyelenggarakan 

urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Badan POM berada 

di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan.  

Sebagai upaya peningkatan efektifitas kinerja pengawasan Obat dan Makanan di 

seluruh wilayah Indonesia maka Badan POM berdasarkan surat persetujuan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. B/892/M.KT.01/2020 

tanggal 16 Juli 2020 tentang Penataan Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat 

dan Makanan, menerbitkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21 

tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan POM dan Peraturan Badan POM 

nomor 22 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis  di 

lingkungan Badan POM. 

Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang 

selanjutnya disingkat UPT Badan POM adalah satuan kerja yang bersifat mandiri 

dalam melaksanakan tugas teknis operasional tertentu atau tugas teknis penunjang 

tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan dengan klasifikasi UPT Badan POM 

sesuai Pasal 5 Peraturan Badan POM no. 22 tahun 2020, terdiri atas:  
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a) Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan, selanjutnya disebut Balai Besar POM;  

b) Balai Pengawas Obat dan Makanan, selanjutnya disebut Balai POM; dan  

c) Loka Pengawas Obat dan Makanan, selanjutnya disebut Loka POM. 

 

Berdasarkan Peraturan Badan POM nomor 22 tahun 2020, untuk Wilayah Propinsi 

Jambi, terdapat 2 (dua) Unit Pelaksana Teknis Badan POM, yaitu : 

1) Balai POM di Jambi 

- Pasal 26 ayat (2) menjelaskan Kepala Balai POM merupakan Jabatan 

Administrator atau setara jabatan struktural eselon III.a.  

- Wilayah kerja 9 Kabupaten/ Kota (Kota Jambi, Kab. Muara Jambi, Batanghari, Tebo, 

Bungo, Merangin, Sarolangun, Tanjab Barat dan Tanjab Timur)  

2) Loka POM di Sungai Penuh 

- Pasal 26 ayat (3) menjelaskan Kepala Loka POM merupakan Jabatan Pengawas 

setara Struktur al Esselon IVa,  

- Wilayah kerja 2 Kabupaten/Kota (Kota Sungai Penuh dan Kab.Kerinci) 

 

 

 

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Balai POM di Jambi disusun berdasarkan 

Peraturan Badan POM nomor 22 tahun 2020, tanggal 04 September 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan POM, Pasal 5 ayat  

(1) point b dan Pasal 10 serta Pasal 26 ayat 2,  struktur organisasi Balai POM di Jambi  

terdiri dari :  

 

 

 

 

 

 

STRUKTUR ORGANISASI 
 

 



 
 
 

Laporan Tahunan 2020 ï BPOM DI JAMBI  |  17 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  1. Struktur Organisasi Balai POM di Jambi (PerBPOM nomor.22 tahun 2020 ) 
 

 

 

Berdasarkan Pasal 29 Peraturan Badan POM nomor 22 tahun 2020 dinyatakan 

bahwa seluruh jabatan yang ada dan pejabat memangku jabatan di lingkungan UPT 

Badan POM yang ditetapkan sesuai  Peraturan BPOM nomor 12 tahun 2018  dengan 

perubahan Peraturan BPOM nomor 29 tahun 2019 tentang OTK UPT Badan POM, tetap 

melaksanakan tugas dan fungsinya serta  program dan kegiatan  sampai tahun anggaran 

2020 selesai. 
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Gambar 2. Struktur Organisasi Balai POM di Jambi (PerBPOM nomor 29 tahun 2019)  

 

Dikarenakan Balai POM di Jambi klasifikasi Esselon IIIa,  maka tugas dan fungsi 

Kepala Bidang dan Kepala Bagian langsung dirangkap oleh Kepala Seksi dan Kepala 

Subbag Tata Usaha, menyesuaikan dengan Peraturan Kepala Badan POM nomor 29 tahun 

2019 tentang Perubahan Peraturan Kepala Badan POM nomor 12 tahun 2018.  Masing-

masing Kepala Seksi dan Kepala Sub Bagian di Balai POM Jambi mempunyai tugas pokok 

dan fungsi sebagai  Esselon IV  tetap melaksanakan kegiatan operasional pengawasan 

Obat dan Makanan di Balai POM Jambi sampai dengan Desember 2020.  yaitu : 

1)  Seksi Pengujian Kimia  

- Menyusun perencanaan dan program pengujian pengujian Kimia Obat dan 

Makanan; 

- Melakukan pengujian rutin Kimia Obat dan Makanan di wilayah kerja Provinsi 

Jambi ; 

- Melaksanakan pengujian  Kimia Obat dan Makanan dalam rangka investigasi 

dan/atau penyidikan pada wilayah kerja Provinsi Jambi ;  

- Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan hasil kegiatan pengujian 

Kimia Obat dan Makanan.  

 

Kepala Balai POM di Jambi 
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Informasi dan 
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2)  Seksi Pengujian Mikrobiologi  

- Menyusun perencanaan dan program pengujian pengujian Mikrobiologi Obat 

dan Makanan; 

- Melakukan pengujian rutin Mikrobiologi Obat dan Makanan di wilayah kerja 

Provinsi Jambi; 

- Melaksanakan pengujian Mikrobiologi Obat dan Makanan dalam rangka 

investigasi dan/atau penyidikan pada wilayah kerja Provinsi Jambi; 

- Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan hasil kegiatan pengujian 

Mikrobiologi Obat dan Makanan. 

 
3)  Seksi Pemeriksaan  

- Menyusun perencanaan dan program inspeksi dan sertifikasi terhadap 

sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan 

sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan 

contoh (sampling) produk Obat dan Makanan; 

- Melaksanakan kegiatan inspeksi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi 

Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian; 

- Melaksanakan kegiatan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi 

dan produk Obat dan Makanan; 

- Melaksanakan pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan Makanan; 

- Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan hasil kegiatan inspeksi dan 

sertifikasi terhadap sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan 

Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan 

pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan Makanan. 
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4)  Seksi Penindakan  

- Menyusun perencanaan dan program intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan; 

- Melaksanakan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan 

peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

- Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan hasil kegiatan intelijen dan 

penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan. 

 
5)  Seksi Informasi dan Komunikasi  

- Menyusun perencanaan dan program pengelolaan komunikasi, informasi, 

edukasi, dan pengaduan masyarakat, serta penyiapan koordinasi pelaksanaan 

kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

- Melaksanakan pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan 

masyarakat;  

- Melaksanakan penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan. 

- Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan hasil kegiatan pengelolaan 

komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat, serta penyiapan 

koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan. 

 
6)  Sub Bagian Tata Usaha 

- Melaksanakan koordinasi penyusunan rencana, program, dan anggaran; 

- Mengelola keuangan dan Barang Milik Negara; 

- Mengelola Teknologi Informasi dan Komunikasi; 

- Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kinerja. 

- Melaksanakan urusan kepegawaian; 

- Mengelola penjaminan mutu dan tata laksana; 

- Mengelola persuratan dan kearsipan; 

- Melaksanakan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan;  
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7)  Kelompok Jabatan Fungsional  

Mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan jenis dan jenjang jabatan 

fungsional masing-masing berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Kelompok jabatan fungsional terdiri dari jabatan 

fungsional pengawas farmasi dan makanan, fungsional perencana, fungsional 

pranata komputer dan fungsional analis kepegawaian. 

 

Peraturan Badan POM nomor 22 tahun 2020  Pasal 12 maupun Peraturan Badan 

POM nomor 12 tahun 2018 pasal 5 dan pasal 35 menjelaskan tentang struktur organisasi 

Loka Pengawas Obat dan Makanan (Loka POM) : 

 

 

 

 

 

Gambar  3. Struktur Organisasi Loka POM di Kota Sungai Penuh  

 

Loka POM di Sungai Penuh yang mempunyai tugas: 

1) Melakukan inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi 

Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian; 

2) Melakukan Sertifikasi produk,  

3) Melakukan Pengambilan contoh (sampling), dan pengujian kimia dan 

mikrobiologi Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM; 

4) Melakukan Intelijen dan  Penyidikan di wilayah kerja Loka POM; 

5) Mengelola komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan masyarakat; 

6) Koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan, serta  

7) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga 

 

Pada pasal 39 ayat (1) dan ayat (2) Peraturan Kepala Badan POM  nomor 12 tahun 

2018 dan Surat Keputusan Kepala Badan POM nomor HK.04.01.1.22 06.18.3240  tanggal 

28 Juni 2018 menunjuk Kepala Balai POM di Jambi sebagai Koordinator Loka POM di 
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Sungai Penuh dalam mencapai efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas dan fungsi 

Loka POM di Sungai Penuh, dan juga karena anggaran kegiatan Loka POM di Sungai Penuh 

masih  bergabung dengan DIPA Balai POM di Jambi, sehingga dengan demikian Laporan 

Kinerja tahun 2020 Loka POM di Sungai Penuh masih tetap menjadi satu kesatuan dengan 

Laporan Kinerja tahun 2020  Balai POM di Jambi,  

1.1.1 TUGAS POKOK DAN FUNGSI  

a. Kedudukan  

Balai POM di Jambi dan Loka POM di Sungai Penuh merupakan UPT Badan POM 

yang dipimpin oleh seorang Kepala, berada di bawah dan bertanggung jawab 

langsung kepada Kepala Badan POM, secara teknis dibina oleh Deputi dan secara  

 

administratif dibina oleh Sekretaris Utama, sesuai Peraturan  Badan POM nomor 22 

tahun 2020, Pasal 2.  

 

b. Tugas Pokok 

Sesuai Peraturan Badan POM nomor 22 tahun 2020 tentang tentang OTK UPT 

di lingkungan Badan POM, maka Balai POM di Jambi dan Loka POM di Sungai Penuh 

sebagai UPT Badan POM mempunyai tugas teknis operasional di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan, seperti yang tercantum pada Pasal 4, UPT Badan 

POM menyelenggarakan fungsi sebagai berikut : 

c. Fungsi  

 

 

 

 

 

 

1) Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan 
Makanan; 

2) Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan; 
3) Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas pelayanan 

kefarmasian; 
4) Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan Makanan; 
5) Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;  
6) Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan; 
7) Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;  
8) Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan atau 

penyidikan;  
9) Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan 

peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 
10) Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber; 
11) Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 
12) Pelaksanaan kerjasama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;  
13) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 
14) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga, dan 
15) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 
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1.1.2      VISI DAN MISI 

Visi dan Misi Balai POM di Jambi secara utuh mengacu pada Visi dan Misi Badan 

POM 2020 ɀ 2024 yang disusun sesuai dengan Visi Presiden RI 2019 ɀ 2024 yaitu 

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan 

gotong royong.  

a. Visi 

Rumusan Visi berorientasi kepada pemangku kepentingan masyarakat 

Provinsi Jambi sebagai penerima manfaat, dan dapat menunjukkan impact 

dari berbagai hasil (outcome) yang ingin diwujudkan Balai POM di Jambi 

dalam menjalankan tugasnya. Rumusan tersebut juga menunjukkan bahwa 

pengawasan Obat dan Makanan merupakan salah satu unsur penting dalam 

peningkatan kualitas/taraf hidup masyarakat Jambi khususnya. 

Penjelasan Visi:  

  Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan 

masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara  akuntabel 

serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan yang lebih 

baik. Obat dan Makanan berkualitas mencakup aspek: 

Aman : Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat 

dan Makanan telah melalui analisa dan kajian, sehingga 

risiko yang mungkin masih timbul adalah seminimal 

mungkin/dapat ditoleransi/tidak membahayakan saat 

digunakan pada manusia. 

VISI 

έhōŀǘ Řŀƴ aŀƪŀƴŀƴ ŀƳŀƴΣ ōŜǊƳǳǘǳΣ Řŀƴ ōŜǊŘŀȅŀ ǎŀƛƴƎ ǳƴǘǳƪ 
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 

ōŜǊƪŜǇǊƛōŀŘƛŀƴ ōŜǊƭŀƴŘŀǎƪŀƴ ƎƻǘƻƴƎ ǊƻȅƻƴƎΦέ
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Bermutu : Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedoman 

dan standar (persyaratan dan tujuan penggunaannya) dan 

efektivitas Obat dan Makanan sesuai dengan kegunaannya 

untuk tubuh. 

Berdaya 

Saing 

: Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersaing di 

pasar dalam negeri maupun luar negeri. 

 

b. Misi 

Untuk mewujudkan Visi tersebut di atas, telah ditetapkan Misi Balai POM di 

Jambi sebagai berikut: 

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat 

dan Makanan, maka tujuan  (goal) pengawasan Obat dan Makanan yang akan 

dicapai dalam kurun waktu 2020-2024 adalah: 

1) Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam 

Pengawasan Obat dan Makanan. 

2) Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan. 

3) Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing 

MISI

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan
dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh
komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas
manusiaIndonesia;

2. Memfasilitasi percepatanpengembangandunia usaha
Obat dan Makanandengankeberpihakanterhadap UMKM
dalamrangkamembangunstruktur ekonomiyangproduktif
danberdayasainguntukkemandirianbangsa;

3. MeningkatkanefektivitaspengawasanObatdanMakanan
serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui
sinergipemerintahpusatdandaerahdalamkerangkaNegara
Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan
memberikanrasaamanpadaseluruhwarga;

4. Pengelolaanpemerintahan yang bersih, efektif, dan
terpercayauntuk memberikanpelayananpublik yangprima
di bidangObatdanMakanan;
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industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan 

keberpihakan pada UMKM. 

4) Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan 

makanan yang aman dan bermutu. 

5) Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan. 

6) Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan. 

7) Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel 

dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima. 

 

1.1.3       BUDAYA ORGANISASI BPOM 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati 

dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas. Nilai-nilai 

luhur yang hidup dan tumbuh kembang dalam organisasi menjadi semangat bagi 

seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan berkarya.  

Budaya organisasi yang dikembangkan dalam berkarsa dan berkarya oleh Balai POM 

ÄÉ *ÁÍÂÉ Ȭ 0)++)2 Ȱ 

 

Profesional  

Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan dan 

komitmen yang tinggi. 

 

Integritas  

konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-nilai 

luhur dan keyakinan 

 

Kredibilitas  

Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional. 

 

Kerjasama Tim  

Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik 
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Inovatif  

Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi terkini. 

 

Responsif/Cepat Tanggap  

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah. 

 
 

1.1.4   KEGIATAN UTAMA 
 

Sesuai dengan yang tercantum di dalam  Rencana Strategis (RENSTRA) Balai  POM di 

Jambi Tahun 2020- 2024, telah ditetapkan ditetapkan 4(empat)kegiatan Inti  untuk 

mencapai 4 (empat) Sasaran Kegiatan, sebagaimana disampaikan sebagai berikut: 

1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum 

beredar (pre-market) mencakup: perkuatan regulasi, peningkatan 

registrasi/penilaian, peningkatan inspeksi sarana produksi dalam rangka 

sertifikasi;  

2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-market) 

mencakup: pengambilan sampel dan pengujian, pemeriksaan sarana 

produksidan distribusi Obat dan Makanan di seluruh Indonesia; 

3. Pemberdayaan masyarakat, pelaku usaha, dan lintas sektor terkait 

pengawasan obat dan makanan melalui: 

V Komunikasi informasi dan edukasi tentang obat dan makanan yang aman, 

manfaat/khasiat, dan bermutu.  

V Pembinaan/pendampingan pelaku usaha agar mampu menjamin keamanan, 

manfaat/khasiat, dan mutu obat dan makanan, di sisi lain diharapkan dengan 

peningkatankualitas obatdan makanan makadaya saingprodukakan 

meningkat.  

V Peningkatan peran pemerintah daerah, lintas sektor, dan pemangku 

kepentingan lain dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan Obat 

dan Makanan;  

4. Penegakan hukum melalui penguatan fungsi pengamanan, intelijen, dan 

penyidikan dalam rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan 
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Makanan di seluruh Indonesia. 

 

1.1.5 KEGIATAN PRIORITAS  
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KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

2.1       LINGKUNGAN EKSTERNAL 

2.1.1    DATA UMUM WILAYAH KERJA 

a. Luas Wilayah Kerja  

Provinsi Jambi ÓÅÃÁÒÁ ÇÅÏÇÒÁÆÉÓ ÔÅÒÌÅÔÁË ÁÎÔÁÒÁ ππ τυȭ ÓÁÍÐÁÉ ςπ τυȭ ÌÉÎÔÁÎÇ 

ÓÅÌÁÔÁÎ ÄÁÎ ÁÎÔÁÒÁ ρπρπ ρπȭ ÓÁÍÐÁÉ ρπτπ υυȭ ÂÕÊÕÒ ÔÉÍÕÒȢ 3ÅÂÅÌÁÈ ÕÔÁÒÁ ÂÅÒÂÁÔÁÓÁÎ 

dengan Provinsi Riau dan Kepulauan Riau, Sebelah Timur dengan Laut Cina 

Selatan, sebelah selatan berbatasan dengan Provinsi Sumatera Selatan dan sebelah 

barat berbatasan dengan Provinsi Sumatera Barat dan Bengkulu. 

 Luas Wilayah Provinsi Jambi 53.435 Km2 dengan luas daratan 50.160,05 

+Íς ÔÅÒÄÉÒÉ ÄÁÒÉȡ Ɇ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ +ÅÒÉÎÃÉ σȢσυυȟςχ +Íς ɉφȟφωϷɊ Ɇ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ 

Merangin 7.6χω +Íς ɉρυȟσρϷɊ Ɇ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ 3ÁÒÏÌÁÎÇÕÎ φȢρψτ +Íς ɉρςȟσσϷɊ Ɇ 

+ÁÂÕÐÁÔÅÎ "ÁÔÁÎÇÈÁÒÉ υȢψπτ +Íς ɉρρȟυχϷɊ Ɇ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ -ÕÁÒÏ *ÁÍÂÉ υȢσςφ +Íς 

ɉρπȟφςϷɊ Ɇ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ 4ÁÎÊÕÎÇ *ÁÂÕÎÇ 4ÉÍÕÒ υȢττυ +Íς ɉρπȟψφϷɊ Ɇ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ 

4ÁÎÊÕÎÇ *ÁÂÕÎÇ "ÁÒÁÔ τȢφτωȟψυ +Íς ɉωȟςχϷɊ Ɇ +ÁÂÕÐaten Tebo 6.461 Km2 

ɉρςȟψψϷɊ Ɇ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ "ÕÎÇÏ τȢφυω +Íς ɉωȟςωϷɊ Ɇ +ÏÔÁ *ÁÍÂÉ ςπυȟτσ +Íς 

ɉπȟτρϷɊ Ɇ +ÏÔÁ 3ÕÎÇÁÉ 0ÅÎÕÈ σωρȟυ +Íς ɉπȟχψϷɊ *ÁÍÂÉ  

Luas wilayah terbesar di Provinsi Jambi berada di Kabupaten Merangin 

sebesar 7.679 Km2 atau sebesar 15,31 persen dari total luas wilayah Provinsi 

Jambi, diikuti oleh Kabupaten Tebo dan Kabupaten Sarolangun masing masing 

sebesar 6.461 Km2 dan 6.184 Km2 .  
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Gambar 4. Wilayah Administratif Provinsi Jambi  

 

b. Jumlah Kabupaten / Kota Dan Wilayah Kerja  

Wilayah Kerja Balai POM di Jambi dan Loka POM Sungai Penuh  terdiri dari 9 

kabupaten dan 2 kota.  terdapat 143 kecamatan, bertambah 2 kecamatan baru hasil 

pemekaran di Kabupaten Kerinci. Jumlah desa sebanyak 1.375 dan 187 kelurahan 

yang tersebar di kabupaten dan kota. Wilayah kerja  Balai POM di Jambi terdiri dari 

:  

1. Kabupaten Merangin terdiri dari 24 kecamatan, 207 desa, dan 8 kelurahan.  

2. Kabupaten Sarolangun terdiri dari 10 kecamatan, 152 desa, dan 6 kelurahan.  

3. Kabupaten Batang Hari terdiri dari 8 kecamatan, 117 desa, dan 7 kelurahan.  

4. Kabupaten Muaro Jambi terdiri dari 11 kecamatan, 152 desa, dan 3 kelurahan.  

5. Kabupaten Tanjung Jabung Timur terdiri dari 11 kecamatan, 80 desa, dan 13 

kelurahan.  

6. Kabupaten Tanjung Jabung Barat terdiri dari 13 kecamatan, 114 desa, dan 20 

kelurahan.  

7. Kabupaten Tebo terdiri dari 12 kecamatan, 109 desa, dan 3 kelurahan.  

8. Kabupaten Bungo terdiri dari 17 kecamatan, 143 desa, dan 10 kelurahan. 
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9. Kota Jambi terdiri dari 11 kecamatan, 3 desa, dan 59 kelurahan.  

Wilayah Kerja Loka POM Sungai Penuh terdiri dari : 

1. Kabupaten Kerinci terdiri dari 18 kecamatan, 263 desa, dan 24 kelurahan 

2. Kota Sungai Penuh terdiri dari 8 kecamatan, 35 desa, dan 34 kelurahan.  

 

Jumlah penduduk Provinsi Jambi tahun 2020 sebanyak 3.548,2 ribu jiwa, pada 

tahun 2010 sebanyak 3.092,3 ribu jiwa selama kurun waktu tersebut terjadi 

pertumbuhan per tahun sebesar 1,38 persen. Kepadatan penduduk tahun 2020 

ÍÅÎÕÒÕÔ +ÁÂÕÐÁÔÅÎȾ+ÏÔÁȡ Ɇ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ +ÅÒÉÎÃÉ χυ ÏÒÁÎÇȾËÍς Ɇ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ -ÅÒÁÎÇÉÎ 

τφ ÏÒÁÎÇȾ ËÍς Ɇ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ 3ÁÒÏÌÁÎÇÕÎ τχ ÏÒÁÎÇȾ ËÍς Ɇ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ "ÁÔÁÎÇÈÁÒÉ υς 

ÏÒÁÎÇȾ ËÍς Ɇ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ -ÕÁÒÏ *ÁÍÂÉ χυ ÏÒÁÎÇȾËÍς Ɇ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ 4ÁÎÊÁÂ 4ÉÍÕÒ τς 

ÏÒÁÎÇ Ⱦ ËÍς Ɇ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ 4ÁÎÊÁÂ "ÁÒÁÔ φψ ÏÒÁÎÇȾ ËÍς Ɇ +abupaten Tebo 52 orang/ 

ËÍς Ɇ +ÁÂÕÐÁÔÅÎ "ÕÎÇÏ χψ ÏÒÁÎÇȾ ËÍς Ɇ +ÏÔÁ *ÁÍÂÉ ςȢωυρ ÏÒÁÎÇȾ ËÍς Ɇ +ÏÔÁ 3ÕÎÇÁÉ 

Penuh 247 orang/ km2 
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Gambar 5. Distribusi Penduduk Menurut Kabupaten/Kota  di Provinsi Jambi (Sumber 

:Provinsi Jambi Dalam Angka 2020) 

 

 

c. Pola Transportasi  
 

Untuk melaksanakan kegiatan pengawasan obat dan makanan, umumnya 

sarana transportasi yang digunakan adalah transportasi darat tapi pada beberapa 

daerah menggunakan transportasi melalui air (sungai), seperti di Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat dan Tanjung Jabung Timur. Untuk mencapai Kabupaten 

Bungo, Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci selain transportasi darat juga 

tersedia transportasi udara. 

 

d. Lama Waktu Perjalanan Ke Wilayah Kerja  
 

Lama waktu perjalanan darat ke Ibukota Kabupaten rata-rata 4 jam dan yang 

terdekat membutuhkan waktu tempuh terdekat 30 menit  untuk kabupaten Muaro 

Jambi sedangkan untuk Ibukota Kabupaten yang terjauh dengan waktu tempuh 12 

jam yaitu Kabupaten Kerinci/Kota Sungai Penuh yang sekarang telah menjadi 
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pengawasan Loka POM di Kota Sungai Penuh. Sasaran pengawasan sampai ke Ibu 

kota Kecamatan dengan rata-rata perjalanan 2 jam.  

 

e. Waktu Yang Diperlukan Di Satu Wilayah Kerja  

Dalam melaksanakan pengawasan Obat dan Makanan di 11 Kabupaten Kota 

Waktu yang diperlukan di satu wilayah kerja rata-rata 2 hari. 

 

2.1.2      JUMLAH SASARAN PENGAWASAN MENURUT KABUPATEN KOTA  

a. Sasaran Pengawasan 

Jumlah sarana produksi dan distribusi yang harus diawasi sebanyak 2.528 (dua ribu 

lima ratus dua puluh delapan )  realisasi pemeriksaan 746 sarana (29,1%)  dengan 

hasil 508 sarana (68,1%)  Memenuhi Ketentuan (MK) dan 238 sarana (31,9 %)  Tidak 

Memenuhi Ketentuan.(TMK) dengan rincian sebagai berikut: 

¶ Jumlah Sarana Distribusi yang ada sebanyak  1869 sarana , jumlah yang diperiksa 

sebanyak 700 sarana ( 37,45%) dengan hasil Memenuhi ketentuan sebanyak 485 

sarana (69,28%) dan hasil Tidak Memenuhi Ketentuan sebanyak 215 ( 30,72%) 

¶ Jumlah Sarana Produksi yang ada sebanyak 659 sarana , jumlah yang diperiksa 

sebanyak  46 sarana dengan hasil Memenuhi Ketentuan 23 sarana ( 50%) dan hasil 

Tidak Memenuhi Ketentuan  23 Sarana (50 %) 

 

Gambar 6. Sasaran Pengawasan Balai POM di Jambi 
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Mengingat banyaknya sarana tersebut, maka Balai POM di Jambi harus 

mampu bersinergis dengan Pemerintah Daerah Provinsi Jambi dalam melakukan 

revitalisasi kinerjanya secara komprehensif dan proaktif. 

 

b. Jumlah Sekolah Serta Jumlah Murid  Sd Berdasarkan Kabupaten Kota 

Salah satu program pokok pembangunan Provinsi Jambi adalah 

meningkatkan pembangunan sektor pendidikan formal, mulai dari tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) sampai perguruan tinggi dan pendidikan non formal, 

berupa pendidikan dan latihan berbagai bidang pengetahuan ketrampilan yang 

diperlukan untuk pembangunan serta pembinaan generasi muda, serta dalam 

bidang olah raga dalam mempersiapkan generasi yang sehat jasmani dan rohani 

Jumlah sekolah negeri dan swasta di Provinsi Jambi tahun 2020/2πςρȡ Ɇ 

Taman Kanak-+ÁÎÁË ɉ4+Ɋ ÓÅÂÁÎÙÁË ρȢσςω ÂÕÁÈȢ Ɇ 3ÅËÏÌÁÈ $ÁÓÁÒ ɉ3$Ɋ ÓÅÂÁÎÙÁË 

ςȢτυς ÂÕÁÈȢ Ɇ 3ÅËÏÌÁÈ -ÅÎÅÎÇÁÈ 0ÅÒÔÁÍÁ ɉ3-0Ɋ ÓÅÂÁÎÙÁË φψπ ÂÕÁÈȢ Ɇ 3ÅËÏÌÁÈ 

-ÅÎÅÎÇÁÈ !ÔÁÓ ɉ3-!Ɋ ÓÅÂÁÎÙÁË ςστ ÂÕÁÈȢ Ɇ 3ÅËÏÌÁÈ -ÅÎÅÎÇÁÈ +ÅÊÕÒÕÁÎ ɉ3-+Ɋ 

sebanyak 176 buah. Jumlah muÒÉÄȡ Ɇ 4+ ÓÅÂÁÎÙÁË τχȢρψτ ÓÉÓ×ÁȢ Ɇ 3$ ÓÅÂÁÎÙÁË 

σχψȢτρπ ÓÉÓ×ÁȢ Ɇ 3-0 ÓÅÂÁÎÙÁË ρςτȢψρτ ÓÉÓ×ÁȢ Ɇ 3-! ÓÅÂÁÎÙÁË χψȢυσυ ÓÉÓ×ÁȢ Ɇ 

SMK sebanyak 54.319 siswa. 

 

Gambar 7. Jumlah Sekolah serta Jumlah  murid SD menurut KabupaSumber sumber 
data : Propinsi  Jambi dalam  angka 2020  
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2.2   LINGKUNGAN INTERNAL 

2.2.1   LUAS TANAH  

 Balai POM di Jambi terletak di Jl. RM Nur Atmadibrata No. 11 Telanaipura Jambi 

terdiri  dari 4 bangunan utama terdiri dari 1 bangunan digunakan untuk kantor dan 3 

bangunan untuk laboratorium pengujian yang menempati lahan seluas 3.976 m² 

termuat dalam  Sertifikat Hak Pakai No. 56 tanggal 8 Desember 2020 dengan nama 

pemegang hak yaitu Badan Pengawas Obat dan Makanan.  

Tanah tersebut didapatkan melalui hibah dari Pemerintah Daerah Provinsi Jambi 

tanggal 18 Desember 2019  sesuai surat Perjanjian Hibah Nomor 

3984/NPHD/SETDA.PBMD-3.2/2019 dan Nomor PL.03.07.1.24.12.19.4.4935 tanggal 

9 Desember 2019 dan Berita Acara Serah Terima Barang Milik Daerah (BMD) Nomor 

3985/BAST/SETDA/PBMD-3.2/2019 dan Nomor PL.03.07.1.24.12.19.4936 tanggal 9 

Desember 2019. 

 

2.2.2  LUAS BANGUNAN 

Gedung Balai POM di Jambi terbagi atas tujuh gedung, luas keseluruhan 2.784  m2 yang 

terdiri dari  

Á Gedung Kantor (A) : 933 m2  

Á Gedung Lab. Pengujian  Pangan& BB (B) : 506 m2 

Á Gedung Lab. Pengujian  Teranokoko (C) : 600m2 

Á Gedung Lab. Pengujian Mikrobiologi  (D) : 512 m2 

Á Gudang Reagensia (E) :   50 m2 

Á Gudang Reagensia :   30 m2 

Á Rumah Genset(F) :   21 m2 

Á Instalasi Pengolah Air Limbah :   60 m2 

Á Tower Air / Bak penyimpanan :   72 m2 
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 2.2.3   LISTRIK, AIR DAN TELEPON 

a. Sumber Energi Listrik  

Jumlah KVA seluruhnya 105 KVA terbagi untuk gedung Utama/ kantor sebanyak 

10,0 KVA, gedung Pengujian Pangan & BB sebanyak 32,0 KVA, gedung Pengujian 

Mikrobiologi sebanyak 33,0 KVA dan gedung Pengujian Terapetik sebanyak 30,0 

KVA 

b. Sumber Air Bersih  

Sumber air yang digunakan sebagai penunjang sarana lingkungan dan untuk 

menunjang penyelenggaraan laboratorium serta keperluan air bersih berasal dari 

PDAM. 

c. Sarana Komunikasi  

Sarana komunikasi yang dimiliki Balai POM di Jambi berupa 4 buah telepon di 

gedung utama, dengan rincian : 

- Ruang Kepala Balai POM  : (0741) 64077 

- Ruang Umum Telp./ Fax dan PABX : (0741) 61031 

- Ruang Layanan Publik telp. & Fax : (0741) 61894 

- Ruang Server IT (Line Internet/Private Virtual Network)  : (0741) XXX 

 

2.2.4    KENDARAAN  DINAS 

 Kendaraan dinas roda empat berjumlah 8 (delapan) unit yang terdiri dari 4 mobil 

Laboratorium Keliling yaitu 2 (dua) unit jenis minibus ELV Isuzu pengadaan  tahun 

2013, 1 (satu) unit Daihatsu pengadaan  tahun 2017, 1 (satu) unit Suzuki APV  hibah 

dari Badan Pengawas Obat dan Makanan  pada tahun 2008 yang saat ini sudah berobah 

fungsi menjadi mobil operasional kantor. 

Sedangkan mobil operasional kantor terdiri dari 2 (dua)unit  Innova pengadaan 

tahun 2005 dan 2014,1 (satu) unit New Innova pengadaan tahun 2017 dan 1 (satu) 

unit Terios pengadaan tahun 2019. 

 Kendaraan dinas roda dua berjumlah 4 (empat) unit  yaitu 2 (dua) unit  Honda 

Supra X 125 CC pengadaan tahun 2007 dan 2 (dua) unit Honda Vario 125 CC 

pengadaan tahun 2017. 

 



 
 
 

Laporan Tahunan 2020 ï BPOM DI JAMBI  |  36 
 
 

2.2.5    SUMBER DAYA MANUSIA  

  Sumber Daya Manusia (SDM) yang tersedia harus memiliki keahlian dan 

kompotensi yang dibutuhkan sesuai lingkup tugasnya, berdasarkan verifikasi 

perhitungan Analisis Beban Kerja (ABK) bulan Agustus 2019 jumlah SDM Balai POM di 

Jambi yang dibutuhkan sebanyak 115 (seratus sembilan belas) orang.  Saat ini Jumlah  

karyawan  Balai POM di Jambi  per 31 Desember 2020 berjumlah 69 (enam puluh 

sembilan) orang, 4 (empat) orang diantaranya dalam masa Tugas Belajar sehingga masih 

ada GAP kebutuhan SDM Balai POM di Jambi sejumlah 50 (lima puluh puluh) orang. Untuk 

mengisi kekurangan dan GAP SDM tersebut, Balai POM di Jambi sementara melakukan 

rekrut 27 (dua puluh tujuh) orang Tenaga Honorer,  diantaranya untuk Tenaga 

Administrasi 10 (sepuluh)  orang dan Tenaga Teknis Laboratorium  6 (enam) orang. 

Berdasarkan tingkat pendidikan didominasi oleh Apoteker sebanyak 24 orang (34,78%), 

sarjana lainnya 27 orang sedangkan Non Sarjana  sebanyak 17 orang (24,64). 
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Gambar 8.  Profil Pegawai Balai POM di Jambi berdasarkan  tingkat Pendidikan  

 
 

Seksi/ Subbag 
 Jumlah SDM Balai POM Jambi 

Kondisi Saat ini TUBEL Kebutuhan GAP 

Subbag TU 16 - 24 8 

Seksi Pemeriksaan 11 - 21 10 

Seksi Pengujian  Kimia 25 3 42 20 

Seksi Pengujian Mikrobiologi 7 - 10 3 

Seksi Penindakan 4 - 8 4 

Seksi Infokom 6 1 10 5 

TOTAL 69 4 115 50 

Tabel 1.Profil Pegawai Balai POM di Jambi berdasarkan Kebutuhan dan GAP 

S2 Kesehatan 
Masyarakat; 1 S2 Hukum; 1

Apoteker; 24

S1 Biologi; 2

S1 Ekonomi; 3
S1 Farmasi; 1

S1 Hukum; 9

S1 Ilmu dan 
teknologi pangan; 

1

S1 Kesehatan 
Masyarakat; 2

S1 Kimia; 4

S1 Kriminologi; 1

S1 Sistem 
Informasi; 1

S1 Teknologi 
Pertanian; 2

D3 Admisnistrasi 
Bisnis; 1

D3 akuntansi; 2

D3 Analis Kimia; 1

D3 Farmasi; 2

D3 Kearsipan; 1

D3 Manajemen 
Informatika; 1 SAKMA; 1

SLTA ; 1
SMAK; 1

SMF; 6
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20-29; 19; 27%

30-39; 17; 25%

40-49; 16; 23%

>50; 17; 25%

20-29

30-39

40-49

>50

Untuk melaksanakan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan di Loka POM Sungai 

Penuh didukung oleh SDM yang memiliki keahlian dan kompotensi yang sesuai  lingkup  

tugasnya  sejumlah  19 (sembilan  belas)   orang  yang   terdiri dari 13 (tiga belas) orang 

PNS dan 6 (enam) orang Tenaga Honorer.  

Grafik 2. Profil Pegawai Loka POM di Sungai Penuh berdasarkan Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Profil SDM berdasarkan usia 2020  
 

Ditinjau dari segi golongan kepangkatan terbagi menjadi golongan II sebanyak 5 (lima) 

orang (7%), golongan III sebanyak 57 (lima puluh tujuh) orang (83%), golongan IV 

sebanyak 7 (tujuh) orang (10%). 
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Gambar 10. Profil SDM berdasarkan Golongan  Tahun 2020  
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Gambar 11.   Profil SDM berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2020  

 

2.2.6    PENGEMBANGAN KOMPETETNSI SDM  

Karena kondisi pandemi, selama tahun 2020 pengembangan kompetensi sebagian 

besar dilaksanakan oleh PPSDM secara daring dengan target minimal 20 JP. 

 
 

Tabel 2.  CAPAIAN JP PENGEMBANGAN KOMPETENSI 

BALAI POM DI JAMBI TAHUN 2020 

     

No NIP NAMA UNIT JUMLAH JP 

1 2 3 4 5 

1 19680529 199103 1 002 Sumarsono Balai POM di Jambi 26 

2 19740811 200003 1 002 Agus Jayadi, S.Si Balai POM di Jambi 113 

S2 Kesehatan 
Masyarakat; 1

S2 Hukum; 1

Apoteker; 24

S1 Biologi; 2

S1 Ekonomi; 3

S1 Farmasi; 1

S1 Hukum; 9

S1 Ilmu dan 
teknologi pangan; 

1

S1 Kesehatan 
Masyarakat; 2

S1 Kimia; 4

S1 Kriminologi; 1

S1 Sistem 
Informasi; 1

S1 Teknologi 
Pertanian; 2

D3 Admisnistrasi 
Bisnis; 1

D3 akuntansi; 2

D3 Analis Kimia; 1

D3 Farmasi; 2

D3 Kearsipan; 1

D3 Manajemen 
Informatika; 1 SAKMA; 1

SLTA ; 1
SMAK; 1

SMF; 6
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3 19860222 201212 2 003 
Hertanti Trias Febriani, S.Farm, 

Apt 
Balai POM di Jambi 124 

4 19831012 201502 2 001 Mariana, S.Farm, Apt Balai POM di Jambi 122 

5 19840731 200712 1 001 Delyuvin Nasution, S.Farm Balai POM di Jambi 57 

6 19730201 199703 1 001 Supriyadi, SH Balai POM di Jambi 89 

7 19830409 201212 2 001 Lusiana Wijayanti, S.Farm, Apt Balai POM di Jambi 138 

8 19790223 200312 2 003 Febriany Martiana Nasel, S.Si, Apt Balai POM di Jambi 106 

9 19700829 199303 1 002 Edy Syatria Balai POM di Jambi 31 

10 19870715 201402 2 002 Sri Yulianti Putri, S.Farm, Apt Balai POM di Jambi 73 

11 19920613 202012 2 001 Tri Kulsum, S.Si. Balai POM di Jambi 16 

12 19960722 202012 2 001 Dyni Ananda Putri, A.Md. Balai POM di Jambi 16 

13 19960903 202012 2 001 
Rahel Rekalita Artasasta 

Marpaung, S.E. 
Balai POM di Jambi 16 

14 19970412 201903 2 001 Hana Azizah, A.Md Balai POM di Jambi 34 

15 19680428 199002 2 001 Fauziah, S.H Balai POM di Jambi 36 

16 19760407 200003 2 001 Tri Murnila, S.H Balai POM di Jambi 64 

17 19950412 201903 1 001 Eko Hari Sumarno, A.Md Balai POM di Jambi 32 

18 19960417 201903 2 002 Siti Silvia Latifah, SE Balai POM di Jambi 152 

19 19930306 201903 1 003 Olga Saputra, A.Md Balai POM di Jambi 71 

20 19630306 198903 2 001 Dra. Evi Iriantina, Apt. MH Balai POM di Jambi 60 

21 19880331 200912 1 002 Aria Jaka, S.Kom. Balai POM di Jambi 68 

22 19830812 200712 1 001 
Fransisca Octanta Wijaya 

Nasution, STP 
Balai POM di Jambi 46 

23 19860825 200812 1 002 M.Fahrul Rahman, A.Md Balai POM di Jambi 20 

24 19821013 200712 2 001 Linda Prasetyawati, S.Farm, Apt. Balai POM di Jambi 98 

25 19750618 199503 1 001 Malhan Zaldi, SH Balai POM di Jambi 24 
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26 19721012 199903 2 001 Madalena Balai POM di Jambi 24 

27 19751118 200003 2 001 Mardiah, A,Md. Balai POM di Jambi 48 

28 19890318 201212 1 002 
Rachmad Anres Dongoran, 

S.Farm, Apt 
Balai POM di Jambi   

29 19930614 201801 2 002 
Jenifirst Annisa Mujtahidah, 

S.Farm, Apt 
Balai POM di Jambi 95 

30 19681014 199703 2 001 Armeiny Romita, S.Si, Apt Balai POM di Jambi 158 

31 19830503 200604 2 003 Mega Ratnasari, S.Si. Balai POM di Jambi 91 

32 19950509 201903 2 006 Sinta Anggraini.S, S.Si Balai POM di Jambi 61 

33 19951123 201903 2 005 Novti Sucitra, S.TP. Balai POM di Jambi 160 

34 19911129 201903 2 003 Stevani Sitorus, S.Far. Apt. Balai POM di Jambi 184 

35 19811209 200501 2 002 
Desmita Adriani Syamsu, S.Farm, 

Apt 
Balai POM di Jambi 111 

36 19801027 200501 2 002 Fuani Farid, S.Farm, Apt Balai POM di Jambi 83 

37 19910508 201903 2 004 Triwinarni, S.Farm, Apt Balai POM di Jambi 83 

38 19670401 199803 2 001 Dra. Lenggo Vivirianty, Apt Balai POM di Jambi 79 

39 19861231 201012 2 002 
Adrafita Hanesty Hadi, S.Farm, 

Apt 
Balai POM di Jambi 124 

40 19661015 198603 2 001 Ayeni, S.H Balai POM di Jambi 95 

41 19931102 201903 2 005 
Casuarina Rusmawati, S.Farm., 

Apt. 
Balai POM di Jambi 115 

42 19630924 198602 1 001 Rizal Effendi Balai POM di Jambi 23 

43 19720719 199603 2 002 Inneke Koesumawaty, S.H Balai POM di Jambi 93 

44 19950108 201903 1 003 Arief Setiawan, SKM Balai POM di Jambi 140 

45 19640317 199603 1 001 Drs. Erhadi Adang Maria, Apt Balai POM di Jambi 75 

46 19730916 200003 2 001 Nurizati, S.Si, Apt Balai POM di Jambi 88 

47 19730120 199303 2 002 Denayu Aidha Nursanti, S.H Balai POM di Jambi 105 

48 19960316 201903 2 004 Bekti Kusuma Wijayanti, SKM Balai POM di Jambi 42 
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49 19950418 201903 2 006 Ade Afrilia Ardinda, S.Sos Balai POM di Jambi 176 

50 19680311 198902 2 001 Marhamah, SE Balai POM di Jambi 29 

51 19800907 200712 1 001 Novva Reddy Naldo, S.Farm, Apt Balai POM di Jambi 159 

52 19680611 199402 2 001 Mursidah, SH Balai POM di Jambi 54 

53 19680819 199703 1 001 Ahmad Rafqi, S.Si, Apt.,M.K.M Balai POM di Jambi 101 

54 19911121 201502 2 001 Nova Citra Rose Silitonga, AMF Balai POM di Jambi 113 

55 19681016 199103 2 001 Aswita Br. Pinem Balai POM di Jambi 37 

56 19740608 199703 2 001 Yostarita Muchtar Balai POM di Jambi 49 

57 19840617 200712 2 001 Rina Yunita, A.Md Balai POM di Jambi   

58 19680504 199012 1 001 Sarino, S.Farm, Apt Balai POM di Jambi 116 

59 19890427 201502 1 004 Ruhai Lanang Prasojo, S.Si Balai POM di Jambi 102 

60 19751208 199903 1 001 Rasidi Balai POM di Jambi 37 

61 19911204 201502 2 004 Desiyuning Fatimatuz Zuhroh, S.Si Balai POM di Jambi 202 

62 19960304 201903 2 001 Annida Rani Chairunisah, S.TP Balai POM di Jambi 175 

63 19791001 200912 2 002 
Maria Lies Purbahabsari 

Viandana, S.Farm, Apt 
Balai POM di Jambi 96 

64 19810318 200604 2 003 Tutut Rospyanti Citra, S.Farm, Apt Balai POM di Jambi 90 

65 19700331 199103 2 001 Zuriati Balai POM di Jambi 32 

66 19700205 199303 2 001 Yuharidmi Balai POM di Jambi 38 

67 19730703 200003 2 001 Ratnawita, S.Si, Apt Balai POM di Jambi 47 

68 19821022 200604 2 002 Riyanti, S.Farm, Apt Balai POM di Jambi 95 

69 19630410 198403 2 001 Kurniati Balai POM di Jambi 35 

 

 

2.2.7    PROFIL KEMAMPUAN KERJA TENAGA PENGUJI  
 

Dengan memberdayakan tenaga penguji yang ada, berjumlah 27 (dua puluh tujuh) 

orang yang terdiri dari 26 (dua puluh enam) penguji Balai POM di Jambi dan 1 (satu) 
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orang tenaga penguji dari Loka POM di Sungai Penuh dan pemanfaatan alat 

laboratorium yang ada, baku pembanding, media dan reagensia serta metoda analisa 

dan pustaka standar maka Laboratorium Pengujian Balai POM di Jambi selama tahun 

2020  mampu menyelesaikan pengujian obat dan makanan sebanyak  4.322 Sampel 

dan 16.315 parameter uji, sehingga rata-rata perorang pertahun dapat melakukan 

pengujian sebanyak 158 sampel dengan 670 parameter uji, hal ini menunjukan 

kemampuan tenaga penguji Balai POM di Jambi telah melebihi standar normal 

kemampuan penguji yaitu 125 sampel/orang/pertahun dengan 500 parameter uji.  

Rincian lengkap terhadap kemampuan kerja penguji  berdasarkan parameter uji yang 

dilakukan dapat dilihat pada Lampiran. 2A sampai dengan 2 F dan  Lampiran. 30,   

Tabel.3 Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 

Komoditi 

Jumlah 

Tenaga 

Penguji 

Jumlah 

Sampel 

Yang di 

Uji 

Jumlah 

Parameter 

Uji 

Kemampuan Kerja 

Per orang/Tahun 

Sampel 
Parameter 

Uji 

Obat 

7 

489 1.787 71 255 

Obat PKD 43 103 6 15 

NAPZA 1.024 3.072 68 205 

PKRT 17 26 2 4 

Obat Tradisional 

4 

349 3.789 87 947 

Suplemen 

Kesehatan 
125 780 31 195 

Kosmetik 5 726 3.404 145 681 

Pangan dan Air 5 767 2.591 153 518 

Mikrobiologi  6 726 2.537 121 423 

TOTAL 27 4.276 18.089  158 670 
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Dengan keterlibatan Balai POM di Jambi sebagai Laboratorium Pengujian 

Spesimen Covid-19 per Juli 2020, maka sangat mempengaruhi efektivitas tenaga 

penguji, karena 2 (dua) orang tenaga Penguji Mikrobiologi, 3 (tiga) tenaga penguji 

dari Loka POM Sungai Penuh dan 4 (empat) tenaga teknis laboratorium lebih 

difokuskan untuk melakukan pengujian Spesimen Covid-19, sehingga beban tugas 

penguji  untuk melakukan pengujian sampel rutin dialihkan kepada tenaga penguji 

lain yang tidak melakukan Uji Spesimen Covid-19. 

 

2.2.8    RUANG LINGKUP DAN PETA KEMAMPUAN PENGUJIAN  

Pemenuhan Ruang Lingkup Pengujian Balai POM di Jambi terhadap standar ruang 

lingkup Pusat Pengkajian Pengujian Obat dan Makanan (PPPOMN) setiap tahun 

ditetapkan melalui asesmen oleh Assesor PPPOMN terhadap pemenuhan Good 

Laboratory Practice (GLP). GLP merupakan acuan yang harus diterapkan oleh 

laboratorium yang diakui secara Internasional.  

Selain Reakreditasi dari KAN dan Resertifikasi dari TUVRheinland, Balai POM di 

Jambi juga dilakukan Assesment Good Laboratory Practices (GLP) pada tanggal 01 

Desember 2020 oleh Assesor PPPOMN terhadap hasil Self Assesment GLP kemampuan 

laboratorium dan penguji Balai POM di Jambi yang meliputi asesmen pemenuhan 

ruang lingkup, pemenuhan standard peralatan dan pemenuhan standard kompetensi 

penguji Kimia dan Mikrobiologi dengan hasil  67,2% yang terdiri dari: 

 

Tabel.4  Profil Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Balai POM Jambi 

  No Bidang/Laboratorium  

Persentase 

Pemenuhan 

Standar Ruang 

Lingkup (%) 

Persentase 

Pemenuhan 

Standar 

Kompetensi (%) 

Persentase 

Pemenuhan 

Standar 

Peralatan (%) 

1. Kimia Obat Nappza 70,4 

69,5 42,2 2. Kimia OTSK  73,7  

3. Kimia Kosmetik 59,5 
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4. Kimia Pangan 74,0 

5. 
Mikrobiologi dan Biologi 

Molekuler 
57,5 88,9 69,2 

Rata-Rata Nilai Pemenuhan (%) 67,0 78,8 55,7 

Nilai Pemenuhan Standar 

Kemampuan Laboratorium 
67,2 

 

Isi dari Pedoman GLP secara garis besar sama dengan ISO/IEC 17025:2017, 

hanya saja di dalam GLP persyaratan kompetensi dijabarkan dengan lebih detil. Data 

hasil asessmen GLP oleh P3OMN Tahun 2020 sudah dilakukan evaluasi terhadap 

beberapa Standar Ruang Lingkup (RL),  dengan capaian hasil Verifikasi Ruang Lingkup 

Balai POM di Jambi tahun 2020 yaitu : 

Tabel 5. Capaian Hasil Verifikasi Ruang Lingkup 

 

Ada beberapa kemampuan parameter uji Laboratorium Balai POM di Jambi, 

sudah tidak masuk ruang lingkup pengujian sesuai P3OMN, tetapi  Laboratorium Balai 

POM di Jambi harus tetap menjaga kemampuan pengujian karena beberapa parameter 

uji tersebut masuk dalam Ruang Lingkup KAN atau  Akreditasi  ISO/IEC 17025:2005 

dan disamping itu laboratorium Balai POM di Jambi dalam melakukan pengujian juga 

LABORATORIUM 
STANDAR RL 
P3OMN 2019 

STANDAR  RL  
P3OMN 2020 - 

2024 

HASIL 
VERIFIKASI GLP 

2020 

OBAT 1145 
938 660  (70.4%) 

NAPZA 47 

OBAT TRADISIONAL 
173 118 87   (73.7%) SUPLEMEN KESEHATAN 

KOSMETIK 92 111 66  ( 59,5%) 

MAKANAN 107 100 74   (74,0%) 

MIKROBIOLOGI 56 120 57.5 (57.5%) 
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harus mengacu kepada Pedoman Prioritas Sampling tahun berjalan yang sudah 

ditetapkan oleh Kepala Badan POM. 

Jika dibandingkan dengan hasil penilaian GLP tahun 2019, yaitu 81.2%  yang terdiri 

dari Pemenuhan Standar Kompetensi Penguji  89.3%, Pemenuhan Ruang Lingkup 

Pengujian 75.5% dan Pemenuhan Standar Peralatan  58.2%, terjadi penurunan dan GAP 

yang sangat besar hal ini disebabkan karena : 

1. Pemenuhan Standar Ruang Lingkup/ SRL ( 67.0%) : 

o Keterbatasan jumlah Penguji per Oktober 2020 sampai dengan sekarang. 

o Adanya sampel tidak di sampling atau tidak masuk laboratorium, karena tidak 

ada di peredaran (Trimetropim, sediaan tunggal Dextromethorphan HBr 

Kaplet) dan tidak ada di pedoman prioritas sampling  (Krim Asam Salisilat, 

Sulfadoxin Kaplet dan Syrup Phenylephrine HCl). 

o Keterbatasan Anggaran Balai POM Jambi sehingga jumlah pengadaan Alat 

Laboratorium, Reagensia, Bahan Habis Pakai dan Suku Cadang tidak 

memenuhi kebutuhan yang direncanakan sesuai parameter uji setiap 

tahunnya. 

o Laboratorium lebih mengutamakan melakukan Pengujian berdasarkan 

Prioritas Sampling dibandingkan dengan Parameter Uji yang terdapat pada 

SRL karena sesuai dengan Perencanaan Target Sampel yang sudah ditetapkan 

dari Deputi terkait.  

o Laboratorium mengutamakan menyelesaikan Parameter Uji Sampel Rutin 

Balai POM Jambi (1818) dan sampel Loka POM Sungai Penuh (486) 

sampel/tahun sesuai Prioritas Sampling dan sebagai pelayanan publik lebih 

mengutamakan dan mendahulukan pengujian Sampel Pangan Pihak Ketiga 

sebanyak (1331) sampel/tahun dari target awal tahun  1200 sampel.  

o Untuk Pengggujian DNA Porcine, Balai POM di Jambi baru diizinkan P3OMN 

untuk mengerjakan Produk Pangan Olahan Sederhana. Untuk Parameter Uji 

lainnya Balai POM di Jambi belum dapat persetujuan dari P3OMN walaupun 

Uji Profisiensi sudah inlier. 
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o Beberapa Parameter Uji  Mikrobiologi di SRL tidak terdapat pada Prioritas 

Sampling dan Perka BPOM, yaitu Identifikasi Staphylococcus aureus, E coli,   

Vibrio parahaemoliticus, APM Vibrio parahaemoliticus, Identifikasi Bacillus 

cereus dan Identifikasi Clostridium sp pada Pangan. 

 

2. Pemenuhan Standar Kompetensi  

a. Penguji yang sudah dilatih/ Kompeten pindah ke BBPOM lain atau mutasi. 

b. Beberapa Parameter Uji belum pernah mengikuti pelatihan, contoh Angka 

Enterobhactericeae  dan Angka Clostridium pada Obat Tradisional 

c. Penguji banyak yang Baru/Yunior (CPNS, Pindahan dan Selesai TUBEL)  

sehingga butuh waktu Kepenyeliaan untuk dapat melakukan Pengujian. 

Dari Hasil Assesment GLP tahun 2020 masih terdapat GAP yang sangat besar 

sehingga diperlukan peningkatan jumlah pengadaan peralatan laboratorium dan 

peningkatan kompetensi penguji setiap tahunnya untuk dapat memenuhi ruang lingkup 

pengujian sesuai standar demi peningkatan pengawasan dan mutu pengujian obat dan 

makanan. 

 

2.2.9     UJI PROFISIENSI 

Untuk menjamin mutu hasil pengujian (JMHP), salah satu upaya yang dilakukan 

oleh Balai POM di Jambi dengan mengikuti uji profisiensi sebanyak 15 kali dan Uji 

Kolaborasi 2 kali yang dilaksanakan oleh internal Badan POM (P3OMN), eksternal 

BBIA dan WHO Litbangkes. Selain uji profisiensi juga dilakukan uji kolaborasi, uji 

ulang arsip sampel, uji banding antar personil.  
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Tabel.6  Daftar Uji Profisiensi Laboratorium Balai POM di Jambi Tahun  2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel.6  Daftar Uji Kolaborasi Laboratorium Balai POM di Jambi Tahun  2020 

Bidang / 

Laboratorium  
Judul Uji Profisiensi  

Penyelenggara 

(Provider)  

Waktu 

Pelaksanaan 
Hasil  

Obat 

Tradisional 

PK Kafein Alami pada OT 

sediaan Padat secara 

KCKT PDA 

PPPOMN 

2 ɀ 9 

November 

2020 

Inlier 

Kosmetika 

PK Benzalkonium 

Kloride pd kosmetik 

sediaan Mouthwash scr 

KCKT PDA 

PPPOMN 

 9 - 24 

November 

2020 

Inlier 
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2.2.10  PERALATAN LABORATORIUM SESUAI STANDAR MINIMAL LABORATORIUM  

Standar Minimum Peralatan Laboratorium disusun berdasarkan pengelompokan 

unit pelaksana teknis sebagai BB/Balai POM sesuai dengan jumlah sampel yang di uji 

seperti tercantum pada Pedoman Sampling dan Pengujian Tahun 2020, dengan 

pembagian kelompok sebagai berikut: 

Kelompok I  : Balai Besar POM dengan jumlah sempel lebih dari 3000. Kelompok II   :      

BB/ Balai POM dengan jumlah sampel 2000 - 3000.  

Kelompok III  :  Balai POM dengan jumlah sampel kurang dari 2000. 

Balai POM di Jambi termasuk kepada kelompok II karena jumlah sampel yang 

dilakukan pengujian secara kimia dan mikrobiologi dalam 1 tahun berjumlah  2.300 

untuk sampel Rutin dan 1.300 sampel pihak Ketiga. 

Berdasarkan hasil Assesment GLP tahun 2020, Pemenuhan Standar Peralatan 

Kelompok II, Laboratorium Balai POM di Jambi baru mencapai 55,7%,  hal ini 

disebabkan karena : 

¶ Tahun 2020, usulan pengadaan  Pengadaan Alat Laboratorium tahun 2020 terjadi 

pengurangan dari 27 unit menjadi  2 unit karena adanya Refocusing Anggaran 

APBNP TA 2020, sehingga tidak terjadi penambahan Alat Laboratorium dan 

penggantian Alat Laboratorium  yang Rusak Berat. 

¶ Masih banyak peralatan yang belum dimiliki: 

- Lab Kimia : HPLC Detektor ELSD, Spektro IR, Potensiometer, HPLC Detektor 

Spektrofluorometer, Sentrifuse refrigerator, AAS dengan modifikasi O-ring, GC 

MS/MS, LC MS/MS, ICPMS. 

- Lab Mikro  : Rapid Enumeration dan Rapid Screening Test 

Data lengkap terhadap pemenuhan  standar minimal peralatan laboratorim Kimia Obat, 

Laboratorium Kimia Pangan dan Laboratorium Mikrobiologi dapat dilihat pada 

Lampiran 32 A, 32 B dan  dan 32 C. 

 



 
 
 

Laporan Tahunan 2020 ï BPOM DI JAMBI  |  51 
 
2.2.11  SERTIFIKASI / AKREDITASI/ PENGHARGAAN 

Salah  satu  misi  Badan POM adalah  meningkatkan sistem pengawasan obat dan 

makanan berbasis resiko untuk  melindungi 

masyarakat, untuk itu Balai POM di Jambi telah 

menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2015 

dan  SNI ISO/IEC 17025 : 2017.  

Dalam rangka memperoleh dan implementasi  ISO 9001 

: 2015 telah dilaksanakan Surveilan Sertifikasi ISO 9001 

: 2015 oleh assessor dari TUVRheinland pada tanggal 

14 ɀ 15 September 2020.   Hasil Assesment pada saat 

Resertifikasi ISO 9001:2015 terdapat 9 temuan yang 

terdiri dari 3 kategori Positive Aspect dan 6 kategori 

Observasi/ Peluang Perbaikan dengan rekomendasi  

Balai POM di Jambi berhak mempertahankan Sertifikat ISO 9001 : 2015 dengan nomor 

Sertifikat 824 100 19084. 

Sedangkan untuk SNI ISO/IEC 17025 : 2017,  reakreditasi ISO/IEC 17025 : 2017 

oleh Assesor  KAN BSN  dilaksanakan 

pada tanggal 15 ɀ 16 Juli 2019 yang lalu 

dan berdasarkan surat dari Sekretaris 

Jenderal Komite Akreditasi Nasional 

nomor. 975/3.a.1/LAB/12/2019 tanggal 

18 Desember 2019 Balai POM di Jambi 

telah dinyatakan sebagai Laboratorium 

Penguji dengan memperole h  Sertifikat 

Akreditasi SNI ISO/IEC 17025 : 2017  dari Komite Akreditasi Nasional dengan nomor. 

LP-1365-IDN, dan akan dilakukan surveilan Akreditasi kembali  maksimal 18 bulan 

kedepan sejak diterima Sertifikat SNI ISO/IEC 17025 : 2017 yaitu sebelum Juli 2021.  
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Pada peringatan hari Pahlawan di Kota Jambi Balai POM di Jambi menerima Piagam 

Penghargaan  dari Walikota Jambi sebagai Inovasi Laboratorium uji swab PCR  Covid 

19 di Propinsi Jambi , sedangkan Piagam Penghargaan dari Pjs Gubernur jambi 

diterima pada bulan Desember 2021 pada kegiatan serah terima jabatan Kepala 

Balai POM di Jambi   

 

2.2.12. DAFTAR INVENTARIS KANTOR 

Berdasarkan hasil Inventarisasi Barang Milik Negara (BMN) Balai POM di Jambi 

sampai tanggal 31 Desember 2020 sejumlah 2252 (dua ribu dua ratus lima puluh dua) 

unit dengan nilai perolehan sebesar Rp  65.528.731.154,00 (enam puluh lima miliar 

lima ratus dua puluh delapan juta tujuh ratus tiga puluh satu ribu seratus lima puluh 

empat rupiah), dengan rincian sebagai berikut :  

1. Kondisi baik sebanyak 2.248 unit, senilai Rp 64.099.617.654,00 (enam puluh empat 

juta sembilan puluh sembilan juta enam ratus tujuh belas ribu enam ratus lima puluh 

empat rupiah) 

2. Rusak berat sebanyak 4 unit dengan nilai Rp 1.429.113.500,00 (satu miliar empat 

ratus dua puluh sembilan juta seratus tiga belas ribu lima ratus rupiah).  

Untuk barang rusak berat sedang dalam proses pengajuan permohonan lelang ke 

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL Jambi).  
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2.2.13 KERJASAMA BERUPA KESEPAKATAN BERSAMA (mou) DAN PERJANJIAN 

KERJASAMA (PKS) 

Sampa tahun 2020 Balai POM di Jambi telah melakukan  7 (tujuh) Perjanjian 

Kerjasama dengan  Pemerintah Daerah, Perguruan Tinggi dan Pramuka, antara lain 

Dinas Kesehatan Kabupaten Sarolangun, Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten 

Sarolangun, Dinas UMKM ,Koperasidan Perindag Kabupaten Sarolangun, Dinas 

Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Timur,Universitas Adiwangsa dan Kwartir 

Daerah Pramuka Propinsi Jambi , 

Kerjasama tersebut sebagai Implementasi Inpres No.3 Tahun  2017 tentang 

Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan dan Permendagri nomor  41 

tentang Peningkatan Koordinasi,Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan 

Adapun ruang lingkup perjanjian kerjasam meliputi : 

a. Pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan obat dan 

    makanan 

b. Pembinaan dan sertifikasi sarana produksi dan distribusi ; 

c. Pengujian laboratorium untuk contoh (sample); 

d. Pemberian komunikasi, informasi, dan edukasi kepada 

   masyarakat; 

e. Penguatan jejaring pengawasan keamanan pangan terpadu 

f. Pertukaran data fasilitas/sarana produksi, distribusi, dan 

   pelayanan obat dan makanan sesuai peraturan perundang- 

  undangan 

 

2.2.14  PENGADAAN BARANG DAN JASA 

Pengadaan barang dan Jasa Tahun 2020 terdiri dari pengadaan alat laboratorium 

, Reagensia dan Bahan KIE Obat dan Makanan  dengan Pagu Rp.5.663.820.000 ( Lima 

miliyar enam ratus enam puluh tiga delapan ratus dua puluh ribu rupiah ) dengan nilai  

kontrak  sebesar Rp.4.880.332.160 ( Empat milyar delapan ratus delapan puluh juta 

tiga ratus tiga puluh dua ribu seratus enam puluh rupiah ) serta realisasi 100 % 
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2.2.15  ANGGARAN  

Seluruh program kegiatan Balai POM di Jambi dibiayai melalui anggaran dari 

APBN tahun anggaran 2020 dengan pagu anggaran berjumlah Rp. 25.317.679 .000 

(Dua puluh lima  miliyar tiga ratus tujuh belas juta enam ratus tujuh puluh sembilan 

ribu  rupiah) dengan realisasi sebesar  Rp. 23.984.280.352, -( Dua puluh tiga miliyar 

sembilan ratus delapan puluh empat juta dua ratus delapan puluh ribu tiga ratus lima 

puluh dua rupiah) atau  94.73 %dengan rincian sebagai berikut : dengan dengan 

rincian penggunaan anggaran oleh Balai POM di Jambi Rp.24.396.351. dengan realisasi 

Rp.23.089.154.334,- dan Loka POM Sungai Penuh Rp.921.328.000,- dengan realisasi 

Rp. 895.126.018,-  

 

Tabel.7  Realisasi Anggaran Tahun 2020 

Sumber Dana Anggaran 2020  
Realisasi 

Rp % 

Rupiah Murni       

· Belanja Pegawai 11,319,292,000 10,227,220,455 90.35% 

· Belanja Barang 9,541,541,000 9,325,317,674 97.73% 

· Belanja Modal 3,506,846,000 3,500,281,294 99.81% 

PNBP       

· Belanja Pegawai -     

· Belanja Barang 925,000,000 907,113,929 98.07% 

· Belanja Modal 25,000,000 24,347,000 97.39% 

Jumlah 25,317,679,000 23,984,280,352 94.73% 

 

Realisasi Anggaran BPOM Jambi Hanya mencapai 94,73 %, berdasarkan tabel di 

atas realisasi belanja yang paling rendah adalah di belanja pegawai. Belanja pegawai  

realisasinya rendah karena adanya perubahan kebijakan pemerintah dimana THR 

Tunjangan Kinerja dan Tunjangan Kinerja ke-13 tidak diberikan karena refocussing 

Anggaran untuk bencana non alam pandemi covid-19 di Tahun 2020. 
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2.2.16  LAPORAN PNBP 

Target Penerimaan Bukan Pajak (PNBP) tahun 2020 yang dibebankan kepada 

Balai POM di Jambi sebesar Rp 511.473.000.- sedangkan realisasinya sebesar 

Rp.850.235.000,- atau  melebihi target sebanyak Rp.338.762.000,-. 

Penerimaan Negara Bukan Pajak diperoleh melalui pengujian sampel dari pihak ketiga 

(swasta dan pemerintah) dengan rincian :  Sampel kepolisian 998 item; pangan  247 

item;  PKRT  17 item; obat PKD 43 item. 

Rincian penerimaan negara dan jumlah layanan publik perbulan tahun 2020 dapat 

dilihat pada tabel  di bawah ini :  

 
No
. 

  
Bulan 

 
PenerimaanSimponi 

Rp. 

Penerimaan Menurut 
Bayar (SPB) 

Rp. 
1  Januari 44.780.000 44.780.000 
2  Februari 54.090.000 54.090.000 
3  Maret 83.380.000 83.380.000 
4  April  54.885.000 54.885.000 
5  Mei 30.015.000 30.015.000 
6  Juni 93.440.000 93.440.000 
7  Juli 94.855.000 94.855.000 
8  Agustus 88.890.000 88.890.000 
9  September 81.165.000 81.165.000 

10  Oktober 112.200.000 112.200.000 
11  November 60.900.000 60.900.000 
12  Desember 38.635.000 38.635.000 
  Total 850.235.000 850.235.000 

  Tabel 7. Rincian  Penerimaan  Negara Bukan Pajak  

 

LOKA POM SUNGAI PENUH 

2.1    LINGKUNGAN EKSTERNAL 

2.1.1 DATA UMUM WILAYAH KERJA 

Sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik 

Indonesia nomor 22 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksanan 
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Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, wilayah kerja Loka POM di 

Kota Sungai Penuh terdiri dari Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Luas Wilayah Kerja (km²)  

Luas wilayah kerja pengawasan Loka POM di Kota Sungai Penuh secara keseluruhan 

adalah 4.197,783 km². 

No Area Luas 

(1)  (2) (3) 

1 Kota Sungai Penuh 391.50 km2 

2 Kabupaten Kerinci 3,807.283 km2 

Total 4,198.783 km2 

 

b. Wilayah Administrasi 

Jumlah kecamatan di wilayah kerja pengawasan Loka POM di Kota Sungai Penuh 

secara keseluruhan adalah 24 Kecamatan dan 356 Kelurahan/Desa. 

No Area Kecamatan Kelurahan/Desa 

(1)  (2) (3) (4) 

1 Kota Sungai Penuh 8 69 

Gambar 12. Wilayah Kerja Loka POM di Kota Sungai Penuh  
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2 Kabupaten Kerinci 16 287 

Total 24 356 

 

c. Jumlah Penduduk 

No Area Jumlah Penduduk(Jiwa) 

(1)  (2) (3) 

1 Kota Sungai Penuh 89.994 

2 Kabupaten Kerinci 237.791 

TOTAL  327.785  

Sumber: BPS Jambi, 2018 

 

d. Pola Transportasi dan Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja 

Seluruh wilayah kerja dapat dijangkau melalui transportasi darat (100%). 

 

e. Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja 

Waktu tempuh yang diperlukan untuk mencapai wilayah kerja berada di antara 0 ɀ 4 

jam dengan detail sebagai berikut: 

No Kabupaten/Kota Waktu Tempuh 

(jam) 

(1)  (2)   (3) 

1 Sungai Penuh 0 ɀ 1 jam 

2 Kerinci 2 ɀ 4 jam 

f. Lama Waktu yang diperlukan Bertugas di satu wilayah kerja 

Á Paling lama :    2 hari 

Á Paling singkat :    1 hari 

Á Rata ɀ rata :    2 hari 
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   2.1.2    JUMLAH SASARAN PENGAWASAN 

Sasaran pengawasan Loka POM di Kota Sungai Penuh terdiri dari sarana 

produksi, sarana pelayanan kefarmasian, serta sarana distribusi Obat dan Makanan 

dengan rincian sebagai berikut:  

 

Loka POM di Kota Sungai Penuh juga berperan dalam pengawasan keamanan 

pangan jajanan anak sekolah yang ada di lingkungan Sekolah di wilayah kerja Loka 

POM. Pada tahun 2020, total jumlah Sekolah yang terdapat di wilayah kerja Loka 

POM di Kota Sungai Penuh sejumlah 404.  
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Gambar 14.Jumlah Sekolah di Wilayah Kerja Loka POM di Kota Sungai Penuh  
Sumber: https://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/ , 2019 

 

2.2       LINGKUNGAN INTERNAL 

2.2.1     TANAH DAN BANGUNAN KANTOR 

Loka POM di Kota Sungai Penuh saat ini menempati Ruko yang berlokasi di Jl. 

Dusun Payung Desa Karya Bakti Kecamatan Pondok Tinggi Kota Sungai Penuh.Loka 

POM di Kota Sungai Penuh sedang berproses dalam hal hibah tanah dan bangunan dari 

PemerintahKota Sungai Penuh. 

 

2.2.2     RUMAH DINAS 

   Rumah dinas yang ditempati merupakan rumah sewa pakai di Dusun Karya No. 

78 RT 02, Desa Koto Lebu, Kecamatan Pondok Tinggi, Kota Sungai Penuh. 

 

 2.2.3   SARANA PENERANGAN 

Guna menjalankan aktivitas, suplai listrik bersumber dari PLN dengan daya 

sebesar 1.300 VA. 

 

2.2.4    SARANA KOMUNIKASI 

- Telepon : (0748)-3215120 

- Fax : - 

- Alamat e-mail : lokapomsungaipenuh@gmail.com 

- Instagram : bpomsungaipenuh 

- Facebook : BPOM Sungai Penuh 

Saat ini sudah tersedia Wireless Fidelity (WIFI) dengan provider PT. Telkom 

Indonesia (Indihome) namun belum dihubungkan dengan Virtual Private Network (VPN) 

yang berbasis satelit di Badan POM. 

 

https://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/
mailto:lokapomsungaipenuh@gmail.com
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2.2.5    SUMBER AIR 

Sumber air yang digunakan Loka POM di Kota Sungai Penuh diperoleh melalui 

PDAM. 

 

2.2.6    SARANA TRANSPORTASI 

Untuk menunjang operasional kegiatan pengawasan Obat dan Makanan, tersedia  

kendaraan roda empat sebanyak 3 unit, 2 diantaranya adalah kendaraan operasional 

kantor yang merupakan kendaraan sewa (2 unit minibus ɀ Avanza) sementara 1 unit 

yang lain adalah mobil laboratorium serta 1 Unit Sepeda Motor yang dipinjamkan oleh 

Balai POM di Jambi dalam menunjang operasional laboratorium keliling Loka POM di 

Kota Sungai Penuh. 

 

2.2.7    SUMBER DAYA MANUSIA 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di Loka POM di Kota Sungai Penuh pada tahun 

2020 adalah sebanyak 18 pegawai (delapan orang laki-laki dan sepuluh orang 

perempuan). Dari total tersebut terdiri 13 PNS serta 5 Orang Pramubakti. Dari 13 PNS, 

10 merupakan SDM teknis sementara 3 (tiga) pegawai lainnya merupakan SDM 

Administrasi.  

a. Profil SDM Menurut Umur 

Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kota Sungai Penuh memiliki SDM dengan 

rincian rentang umur yang terdiri dari 4 Pegawai ( < 25 Tahun ), 10 Pegawai (26 

ɀ 30 Tahun), 1 Pegawai (31 ɀ 35 Tahun), 1 Pegawai (36 ɀ 40 Tahun) 1 Pegawai (46 

ɀ 50 Tahun) dan 1 Pegawai (52 ɀ 55 Tahun). 
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b. Profil SDM Menurut Pangkat dan Golongan 
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Gambar 15.Jumlah Sumber Daya Manusia Menurut Umur 
Loka POM  Sungai Penuh 

Gambar 16 .Jumlah Sumber Daya Manusia Menurut Golongan Loka 
POM Sungai Penuh 
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c. Profil SDM Menurut Jenjang Pendidikan 

 

 

 

 

2.2.8    PROFIL KEMAMPUAN KERJA TENAGA PENGUJI 

Operasional pengujian sampel Loka POM di Kota Sungai Penuh dilakukan dengan 

metode pengujian kualitatif sederhana menggunakan rapid test kit.Hal ini 

diikarenakan belum tersedianya fasilitas laboratorium di Loka POM di Kota Sungai 

Penuh. Untuk melakukan pengujian rutin terhadap sampel dan juga untuk 

memverifikasi hasil uji sampel positif yang telah dilakukan dengan menggunakan  

rapid test kit, sampel secara rutin dikirim ke BPOM di Jambi (Balai koordinator 

Loka POM di Kota Sungai Penuh) untuk proses uji / uji lanjut oleh personel pengujian di 

Laboratorium BPOM di Jambi. 

Terhitung sejak bulan Juli 2019 hingga saat ini, Loka POM di Kota Sungai Penuh 

menugaskan 4 orang pegawai untuk melakukan pengujian di Laboratorium Pengujian 

BPOM di Jambi.  Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi personil pengujian 

sehingga dapat siap melakukan tugas pengujian secara mandiri saat fasilitas 

laboratorium di Loka POM sudah tersedia.Komposisi personil dibagi ke dalam 2 bidang 

pengujian; 3orang ditugaskan di laboratorium pengujian kimia, dan 1 orang ditugaskan 

di laboratorium pengujian mikrobiologi. 
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Gambar 17.Jumlah Sumber Daya Manusia Menurut Jenjang Pendidikan  
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2.2.9    DAFTAR INVENTARIS KANTOR 

Berikut di bawah ini adalah daftar inventaris kantor yang digunakan dalam 

kegiatan operasional Loka POM di Kota Sungai Penuh. 

No Nama Barang Merek Jumlah Total Keterangan 

Baik Rusak 

(1)  (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Laptop Lenovo 7 - 7 TA.2018 

2 External/Portable 

Harddisk 

Plus Slim Gold 

1 TB 

4 - 4 TA.2018 

3 Candi/Tugu/Prasasti Lokal 1 1 2 TA.2018 

4 A.C Split Panasonic 3 - 3 TA.2018 

5 Buffet Expo MPS 1 - 1 TA.2018 

6 CCTV-Camera Control 

Television System 

CCTV 8 TITIK 1 - 1 TA.2018 

7 Dispenser Cosmos 1 - 1 TA.2018 

8 Genset Matsumoto 

MGG 9990 ET 

1 - 1 TA.2018 

9 Kipas Angin Regency 18 Inci 3 - 3 TA.2018 

10 Komputer Unit 

Lainnya 

HP 5 1 6 TA.2018 

11 Kursi Besi/Metal Wariorpark  24 - 24 TA.2018 

12 Kursi Besi/Metal Richiwa 1 - 1 TA.2018 

13 Meja & Kursi Tamu  1 - 1 TA.2018 

14 LCD Projector/Infocus Epson 2 - 2 TA.2018 

15 Lemari Kayu Expo 6 - 6 TA.2018 

16 Lemari Kayu Ichiko 2 - 2 TA.2018 

17 Meja Kerja Kayu Expo 12 - 12 TA.2018 

18 Meja Kerja Kayu Ichiko Amos II 1 - 1 TA.2018 

19 Meja Rapat Richiwa 1 - 1 TA.2018 
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20 Meja Resepsionis Lokal 1 - 1 TA.2018 

21 Mesin Absensi HIK Vision 1 - 1 TA.2018 

22 Paket Indihome Telkom 1 - 1 TA.2018 

23 Printer  Brother Printer 

Monolaser HL 

1201 

10 - 10 TA.2018 

24 Printer  Canon Pixma 

G3010 

6 - 6 TA.2018 

25 Printer  HP Officejet 

200Mobile 

2 - 2 TA.2018 

26 Rak Sepatu 

(Aluminium)  

3 Bahan 

Particel 

1 - 1 TA.2018 

27 Refrigrator Samsung RT43 1 - 1 TA.2018 

28 Screen Pembatas Lokal 2 - 2 TA.2018 

29 Sound System TOA Wireless 

Protabel 

4 - 4 TA.2018 

30 Stabilizer/UPS ICA UPS (CP 

1400) 

4 - 4 TA.2018 

31 Televisi LG 43 Inci 2 - 2 TA.2018 

32 Komputer Unit 

Lainnya 

DELL 1 - 1 TA.2019 

33 Laptop HP 1 - 1 TA.2019 

34 Laptop Dell 1 - 1 TA.2019 

       

2.2.10 ANGGARAN 

Sumber anggaran untuk melaksanakan kegiatan Loka POM di Kota Sungai Penuh 

tahun 2020 berasal dari DIPA Balai POM di Jambi Tahun Anggaran 2020. Laporan 

realisasi Anggaran TA 2020 berdasarkan Belanja Pegawai, Belanja Barang, dan 

Belanja Modal. 
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No Sumber Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Persentase 

(%) 

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  

1 Rupiah Murni 868.328.000 845.818.198 97,40 

2 PNP 53.000.000 49.307.820 93,03 

 Total 921.328.000 895.126.018 97,15 
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HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN  

 
Kegiatan pengawasan Obat dan makanan antara lain meliputi 

penilaian/registrasi produk, sertifikasi sarana melalui penerapan Cara Produksi yang Baik, 

monitoring efek samping, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, sampling dan 

pengujian, pengawasan iklan dan penandaan serta penindakan. Kegiatan sampling dan 

pengujian merupakan bagian dari pengawasan post market untuk mengawal mutu obat 

beredar. Pelaksanaan sampling didasarkan pada analisis risiko dan keterwakilan produk yang 

beredar kemudian dilakukan evaluasi produk yang meliputi izin edar, kadaluarsa, label, 

pemerian dan uji laboratorium guna mengetahui apakah produk tersebut telah memenuhi 

syarat keamanan, khasiat/manfaat dan mutu.  

 

Tahun 2020, jumlah produk obat dan makanan yang disampling, diperiksa  

sebanyak  2.304 sampel yang berasal dari Seksi Pemeriksaan Balai POM Jambi sebanyak 1.818 

sampel  dan Loka POM Sungai Penuh  sebanyak 486 sampel seperti terlihat pada Grafik 

berikut : 

 
Gambar 18.  Data Sampling Obat dan Makanan tahun 2020  

 
Dari 2.304 sampel DIPA Tahun 2020, Obat dan Makanan yang disampling tahun 

2020, diperoleh 70 sampel (3,04%)  yang TIE/Kadaluarsa/Rusak sehingga hanya 2.234 
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sampel yang masuk labortorium dan diuji secara kimia dan 634 sampel diantaranya 

diuji secara mikrobiologi. 

Komoditi  Jumlah 
TIE/ED/
Rusak 

Masuk Lab  
Selesai Uji 

Kimia 
Selesai Uji 

Mikro  

Obat 505 6 499 499 23 
OT 378 29 349 349 90 
SK 127 2 125 109 23 
Kosmetik 751 25 726 726 139 
Pangan 540 8 532 532 278 
Kemasan 3 0 3 3 0 

Jumlah 2.304 70 2.234 2.218 634 

Tabel 8 Jumlah Sampel yang diuji secara Mikrobioogi 
 

Balai POM di Jambi termasuk UPT Badan POM yang memiliki keterbatasan 

kemampuan uji terhadap uji sterilitas, uji vaksin dan uji rokok maka sampel tersebut harus 

dilakukan rujuk unit kerja terkait sesuai SK Kepala Badan POM nomor HK.04.1.71.02.14.0931 

tahun 2014 tentang Penunjukan Laboratorium Rujukan dan Unggulan yaitu Uji Vaksin (3 

item) dirujuk  ke P3OMN, Uji Sterilitas (3 item) dirujuk ke BBPOM Bandung, Uji Rokok (2 item) 

dirujuk ke BBPOM Semarang. 

Dengan kondisi pandemik Covid-19, ada 15 BB/Balai POM yang memiliki  

Laboratorium rtPCR DNA, dijadikan Laboratorium pengujian Spesimen Covid-19 atau 

meminjamkan peralatan laboratorium rtPCR DNA kepada Pemerintah Daerah setempat 

untuk Uji Spesimen Covid-19, sehingga untuk tahun 2020  tidak dilakukan sampling dan 

dirujuk sampling produk Obat dan Suplemen Kesehatan yang mengandung DNA Porcine.  

3.1 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PRODUK 

TERAPETIK 

3.1.1 Pemeriksaan Sarana Distribusi Terapetik 

Pada Tahun 2020 Balai POM di Jambi telah melaksanakan pemeriksaan sarana distribusi 

terapetik dan pelayanan kesehatan terhadap 265 sarana dengan rincian; PBF 16 saramasna, 

Apotek 84 sarana, Gudang Farmasi 6 sarana, Toko Obat 52 sarana, Puskesmas 41 sarana, Rumah 

sakit 22 sarana dan Klinik 44 sarana. Hasil pemeriksaan dapat dilihat pada gambar .  
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Gambar 19 . Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Terapetik dan Pelayanan Kesehatan 
Tahun 2020  

a. Pemeriksaan Pedagang Besar Famasi (PBF) 

Dari 33 sarana PBF yang ada di wilayah kerja Balai POM di Jambi, telah dilakukan  pemeriksaan 

sebanyak 16 sarana (48,48 %) dengan hasil 9 sarana (56,25%) yang memenuhi ketentuan 

dan 7 sarana (43,75%) tidak memenuhi ketentuan dengan rincian tidak memenuhi 

ketentuan   CDOB sebanyak 7 sarana. 

Tindak lanjut sarana yang tidak memenuhi ketentuan yaitu diberikan peringatan 6 sarana dan 

permintaan CAPA 1 sarana. 

b. Pemeriksaan Sarana Apotek  

Telah dilakukan pemeriksaan sebanyak 84 sarana (22,4%) dari 375 sarana Apotek yang ada di 

wilayah kerja Balai POM di Jambi, dengan hasil 48 sarana (57,14%) memenuhi ketentuan, 

36 sarana (42,86%) tidak memenuhi ketentuan. Rincian tidak memenuhi ketentuan 

administrasi sebanyak 1 sarana; CDOB sebanyak 27 sarana; ketenagaan sebanyak 1 sarana; 

ketenagaan dan CDOB sebanyak 6 sarana serta ketenagaan, CDOB dan obat trodisional TIE 

sebanyak 1 sarana . 

Tindak lanjut sarana yang tidak memenuhi ketentuan yaitu diberikan peringatan keras 6 

sarana, peringatan 30 sarana. 

c. Pemeriksaan Sarana Gudang Farmasi 

Dari 10 sarana Gudang Farmasi Kabupaten/Kota yang ada telah dilakukan pemeriksaan 

terhadap 6 sarana (60%) distribusi obat dengan hasil semua sarana tidak memenuhi 

ketentuan CDOB.  
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Tindak lanjut terhadap sarana  yang tidak memenuhi ketentuan yaitu rekomendasi perbaikan. 

d. Pemeriksaan Sarana Toko Obat  

Dari 163 Toko Obat yang ada telah dilakukan pemeriksaan 52 sarana (31,90%) dengan 

hasil 38 sarana (73,08%) memenuhi ketentuan, 13 sarana (25%) tidak memenuhi ketentuan 

dan 1 sarana tutup. Rincian tidak memenuhi ketentuan yaitu perizinan 3 sarana; CDOB 8 

sarana; ketenagaan dan CDOB 1 sarana; perizinan dan menjual obat keras sebanyak 1 sarana. 

Tindak lanjut terhadap hasil temuan yang tidak memenuhi ketentuan diberikan  peringatan 

9 sarana, peringatan keras 3 sarana dan rekomendasi peringatan 1 sarana. 

e. Pemeriksaan Sarana Pelayanan  Kesehatan 

 Puskesmas 

Dari 174 sarana Puskesmas yang ada telah dilakukan pemeriksaan terhadap 41 sarana 

(23,56%) dengan hasil 18 sarana (43,90%) memenuhi ketentuan dan 23 sarana (56,10%) 

yang tidak memenuhi ketentuan. Rincian tidak memenuhi ketentuan CDOB 19 sarana. 

Tindak lanjut terhadap hasil temuan  yang tidak memenuhi ketentuan, diberikan 

peringatan terhadap 1 sarana, rekomendasi peringatan 1 sarana, rekomendasi perbaikan 3 

sarana dan pembinaan 7 sarana. 

 Rumah Sakit  

Dari 40 Rumah Sakit Pemerintah dan Swasta yang ada telah dilakukan pemeriksaan 

terhadap 22 sarana (55%) dengan hasil 10 sarana (45,45%) memenuhi ketentuan dan 11 

sarana (50%) tidak memenuhi ketentuan dan 1 sarana tutup.  ketentuan CDOB. Rincian tidak 

memenuhi ketentuan CDOB 19 sarana dan administrasi 1 sarana. 

 

Tindak lanjut terhadap hasil temuan  yang tidak memenuhi ketentuan yaitu diberikan 

pembinaan sebanyak 3 sarana, rekomendasi perbaikan 2 sarana, rekomendasi peringatan 1 

sarana dan peringatan sebanyak 5 sarana. 

 Klinik/ Klinik  Bersalin  

Dari 131 Klinik yang ada telah dilakukan pemeriksaan terhadap 44 sarana (33,59%) 

dengan hasil 20 (45,45%) sarana memenuhi ketentuan dan 24 sarana (54,55%) tidak 

memenuhi ketentuan. Rincian tidak memenuhi ketentuan   CDOB sebanyak 12 sarana; 

ketenagaan dan CDOB sebanyak 11 sarana; perizinan dan CDOB sebanyak 1 sarana.  

Tindak lanjut terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan yaitu rekomendasi 

pembinaan 2 sarana, rekomendasi perbaikan 1 sarana, rekomendasi peringatan sebanyak 1 
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sarana, peringatan sebanyak 17 sarana dan peringatan keras sebanyak 3 sarana  

 
 

 3.1.2 Pengujian Produk Obat 

Sampel Obat yang diperiksa dan diuji Laboratorium tahun 2020 berjumlah 505 sampel 

yang terdiri dari random sampling  400 item dan targeted sampling 105 item yang disampling 

oleh petugas Balai POM Jambi 368 item dan 137 item disampling oleh petugas Loka POM di 

Sungai Penuh serta 43 item Obat Pelayanan Kesehatan Dasar dari Dinas Kesehatan Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat. 

 

Gambar 20 .  Data Sampling, Pemeriksaan dan Hasil Uji Obat tahun 2020  
 

Hasil pemeriksaan dan pengujian laboratorium terhadap 505 sampel Obat tahun 2020 

diperoleh 6 item TIE, 1 item TMS Mutu Mikrobiologi (ALT) dan 1 item TMS  Mutu Kimia 

sediaan Rokok.  497  item sampel rutin DIPA 2020 dan 43 item sampel Obat pihak ketiga 

memenuhi syarat.  Disamping itu sampel rutin Obat juga dilakukan uji secara mikrobiologi 

sebanyak 23 item dengan hasil 1 item yang tidak memenuhi syarat (ALT). Parameter uji 

sampel Obat dikerjakan sebanyak 1.787 parameter uji kimia ditambah dengan 45  parameter 

uji mikrobiologi .  

 

3.2 PENGAWASAN PRODUK NAPZA 

3.2.1 Pemeriksaan Sarana Distribusi NAPZA 

 Pada Tahun 2020 Balai POM di Jambi telah melaksanakan pemeriksaan 
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sarana distribusi dan pelayanan kesehatan yang menyalurkan produk NAPZA, Prekursor 

serta Obat-Obat Tertentu terhadap 114 sarana dengan rincian; PBF 9 sarana, Apotek 54 

sarana, Gudang Farmasi 2 sarana, Puskesmas 28 sarana, Rumah Sakit 13 sarana dan Klinik 

8 sarana. Hasil pemeriksaan dapat dilihat pada gambar . 

 

Gambar 21 . Hasil Pemeriksaan Sarana Distibusi dan Pelayanan Kesehatan yang 
Menyalurkan Produk NAPZA, Prekursor serta Obat-Obat Tertentu Tahun 2020  

a. Pemeriksaan Pedagang Besar Farmasi  

PBF yang menyalurkan produk NAPZA, Prekursor serta Obat-Obat Tertentu sejumlah  9 

sarana yang diperiksa dengan hasil 3 sarana (33,33%) memenuhi ketentuan dan 6 sarana 

(66,67%) tidak memenuhi ketentuan Cara Distribusi Obat Yang Baik (CDOB). Tindak lanjut 

terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan diberikan peringatan 4 sarana dan 

permintaan CAPA 2 sarana. 

b. Pemeriksaan Sarana Apotek  

Dari 54 sarana Apotek yang menyalurkan NAPZA, Prekursor serta Obat-Obat Tertentu yang 

diperiksa ditemukan 30 sarana (55,56%) memenuhi ketentuan dan 24 sarana (44,44%) tidak 

memenuhi ketentuan. Dengan rincian sarana yang tidak memenuhi ketentuan ketenagaan 

sebanyak 1 sarana, CDOB sebanyak 21 sarana; ketenagaan dan CDOB sebanyak 2 sarana. 

Tindak lanjut terhadap sarana  yang tidak memenuhi ketentuan diberikan peringatan 22 

sarana dan peringatan keras 2 sarana. 

c. Pemeriksaan Sarana Gudang Farmasi 
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Dari 10 sarana Gudang Farmasi Kabupaten/Kota yang ada telah dilakukan pemeriksaan terhadap 

2 sarana (20%) distribusi NAPZA, Prekursor serta Obat-obat Tertentu dengan hasil semua sarana 

tidak memenuhi ketentuan CDOB.  

Tindak lanjut terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan yaitu rekomendasi perbaikan. 

 

d. Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit  

Dari 13 sarana Rumah Sakit yang menyalurkan NAPZA, Prekursor serta Obat-Obat Tertentu 

yang diperiksa ditemukan 6 sarana (46,15%) memenuhi ketentuan dan 7 sarana (53,85%) 

tidak memenuhi ketentuan Cara Distribusi Obat Yang Baik (CDOB). 

Tindak lanjut terhadap sarana  yang tidak memenuhi ketentuan diberikan rekomendasi 

perbaikan sebanyak 2 sarana dan peringatan 5 sarana. 

e. Pemeriksaan Sarana  Puskesmas 

Dari 38 sarana Puskesmas yang menyalurkan NAPZA, Prekursor serta Obat-Obat Tertentu 

yang diperiksa ditemukan 15 sarana (53,57%) memenuhi ketentuan dan 13 sarana (48,43%) 

tidak memenuhi ketentuan Cara Distribusi Obat Yang Baik (CDOB). 

Tindak lanjut terhadap sarana  yang tidak memenuhi ketentuan diberikan rekomendasi 

pembinaan sebanyak 3 sarana; rekomendasi perbaikan sebanyak 9 sarana dan  rekomendasi 

peringatan sebanyak 1 sarana.  

f. Pemeriksaan Klinik / Klinik Bersalin  

Dari 8 sarana Klinik yang menyalurkan NAPZA, Prekursor serta Obat-obat Tertentu yang 

diperiksa ditemukan 5 sarana (62,5%) memenuhi ketentuan dan 3 sarana (37,5%) tidak 

memenuhi ketentuan. Rincian tidak memenuhi ketentuan ketenagaan dan CDOB sebanyak 1 

sarana, dan CDOB sebanyak 2 sarana 

Tindak lanjut terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan yaitu peringatan. 

3.2.2 Pengujian Produk NAPZA 

Jumlah sampel NAPZA yang diuji tahun 2020 berjumlah  1.024 item berasal dari sampel 

Barang Bukti Kepolisian yang dicurigai Shabu, Extacy dan Ganja. Jumlah parameter uji sampel 

BB Kepolisian sebanyak 3.072 parameter. Sampel barang bukti kepolisian terdeteksi 

Narkoba. 

 

 Tabel 9. Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Di Bidang NAPZA 
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3.3 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN OBAT 

TRADISIONAL 

3.3.1 Pemeriksaan Sarana Produksi Obat Tradisional 

Di Provinsi  Jambi terdapat 2 sarana produksi obat tradisional yaitu PT.New Asiapharm 

yang memproduksi minyak kayu putih amboina cap palang dan UD Cipta Angso Duo yang 

memproduksi minyak gosok angso duo, obat sakit gigi angso duo dan salep ketepeng angso 

duo. Tahun 2020 telah dilakukan pemeriksaan dengan hasil memenuhi ketentuan. 

3.3.2 Pemeriksaan Sarana Distribusi  Obat Tradisional 

Dari 222 sarana distribusi obat tradisional yang ada dilakukan pemeriksaan sebanyak 80 

sarana, dengan hasil 55 sarana (68,75%) memenuhi ketentuan dan 25 sarana (31,25%)  tidak 

memenuhi ketentuan. Rincian sarana yang tidak memenuhi ketentuan yaitu mengedarkan 

Obat Tradisional Tanpa Ijin Edar (TIE) sebanyak 24 sarana; mengedarkan Obat Tanpa Ijin 

Edar (TIE) dan kedaluarsa sebanyak 1 sarana. 
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Tindak lanjut yang dilakukan terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan berupa 

peringatan sebanyak 19 sarana dan peringatan keras sebanyak 6 sarana. Temuan produk TIE  

sebanyak 96 item (1075 pcs) dengan perkiraan nominal Rp. 6.743.900,- (enam juta tujuh 

ratus empat puluh tiga Sembilan ratus rupiah ) 

3.3.3 Pengujian Produk Obat Tradisional  

Selama tahun 2020 secara keseluruhan sampel Obat Tradisional yang diperiksa dan diuji 

Laboratorium berjumlah 378 sampel yang terdiri dari random sampling  266  item dan 

targeted sampling 112 item yang disampling oleh petugas Balai POM Jambi 280 item dan 98 

item disampling oleh petugas Loka POM di Sungai Penuh, selain diuji secara kimia juga diuji 

secara mikrobiologi sebanyak 90 item. 

Tahun 2020 keseluruhan sampel Obat Tradisional dapat diselesaikan tepat waktu 

pengujian Kimia dengan 3.789 parameter uji dan pengujian Mikrobiologi sebanyak 494 

parameter uji,  diperoleh hasil 303 sampel memenuhi syarat mutu, 29 item TIE/ED,  49 

Sampel TMS yang terdiri dari  19 item  TMK Label, 17 item MK Label dan Tidak Memenuhi 

Syarat Mutu dan 10 TMK Label dan TMS Mutu  yaitu  1 item TMS  Angka Lempeng Total (ALT), 

23 item TMS Kadar Air,  1 item  Kadar EtOH  dan 2 item mengandung Bahan Kimia Obat (BKO)  

 

Gambar 22 .  Data Sampling, Pemeriksaan dan Hasil Uji Obat Tradisional  tahun 2020  
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 3.4 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN SUPLEMEN 

KESEHATAN 
Di Provinsi Jambi tidak ada sarana yang khusus mendistribusikan produk suplemen 

kesehatan karena produk ini umumnya ada disarana pangan dan sarana obat.  

3.4.1 Pengujian Suplemen Kesehatan 

Jumlah sampel suplemen kesehatan yang di sampling selama tahun 2020 sebanyak 127 

item berupa Suplemen Kesehatan Import, Stamina, Pelangsing , Pegal Linu, Nafsu makan , 

Kencing Manis dan yang berbentuk serbuk/  effervescent, kapsul/kapsul lunak, 

tablet/effervescent, pil, cairan obat dalam dan Sediaan lainnya. 

Dari 127 item Suplemen Kesehatan tahun 2020 dilakukan sampling oleh petugas Balai 

POM di Jambi dan Loka POM di Sungai Penuh,  ditemukan 2 produk Gym Tanpa Izin Edar 

(TIE). Sampel yang masuk ke Laboratorium dilakukan pengujian secara Kimia sebanyak 125 

sampel yang terdiri dari random sampling  113  item dan targeted sampling 14 item yang 

disampling oleh petugas Balai POM Jambi 96 item dan disampling oleh petugas Loka POM di 

Sungai Penuh dan 31 sampel diantaranya dilakukan pengujian secara Mikrobiologi  sebanyak 

23 sampel. 

Sampai akhir tahun 2020,  sampel yang selesai dilakukan pengujian secara kimia 

sebanyak 111 sampel dengan 780 parameter uji  dan pengujian secara mikrobiologi  sebanyak 

23 sampel dengan 99 parameter uji .  Masih tersisa (carry over)  15 sampel Acak dan 1 sampel 

Targetted yang belum bisa diselesaikan pengujiannya  tepat waktu dikarenakan sampel baru 

masuk laboratorium akhir minggu kedua bulan Desember 2020 dan membutuhkan waktu 

menunggu kestabilan sistem alat  HPLC yang dipersyaratkan untuk menguji Kadar Vitamin 

pada Suplemen Kesehatan, dan baru dapat diselesaikan pertengahan bulan Januari 2021. 
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Gambar 23.   Data Sampling, Pemeriksaan dan Hasil Uji Suplemen Kesehatan Tahun 
2020  

 

3.5 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PKRT 
Perbekalan kesehatan rumah tangga (PKRT) tidak termasuk dalam komoditi yang 

diawasi Badan POM sesuai prioritas sampling, tetapi tetap dilakukan pengujian mutunya 

terhadap permintaan pengujian pihak ketiga Instansi Pemerintah (Dinas Kesehatan Provinsi 

Jambi dan Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat)  serta Pelaku Usaha sebanyak 

17  item diuji secara kimia dan 2  item diuji secara mikrobiologi. dengan pengujian 26  

parameter uji kimia dan 2 parameter uji mikrobiologi yang hasilnya 14 sampel Memenuhi 

Syarat (MS) dan 3 item Tidak Memenuhi Syarat (TMS) terhadap pH, Berat Jenis.  

 

3.6 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN KOSMETIKA 

3.6.1 Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetika 

Terdapat 1 sarana produksi kosmetika di Provinsi Jambi yang memproduksi bedak talk 

merk cap palang dan minyak rambut merk cap 1 anak. Tahun 2020 telah dilakukan 

pemeriksaan sebanyak 1 kali dengan hasil memenuhi ketentuan. 

3.6.2 Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetika 

Dari 3083 sarana distribusi kosmetika yang ada, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 

160 sarana dengan, dengan hasil 148 sarana (92,5%) memenuhi ketentuan dan 12 sarana 
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(7,5%) tidak memenuhi ketentuan mengedarkan kosmetik TIE sebanyak 11 sarana dan 

kosmetik kedaluarsa sebanyak 1 sarana.  

Tindak lanjut yang dilakukan yaitu peringatan sebanyak 11 sarana dan peringatan 

keras sebanyak 1 sarana. Temuan produk 66 item (346 kemasan) dengan perkiraan nominal 

Rp 5.700.000,- (lima juta tujuh ratus ribu rupiah,-). 

3.6.3 Aksi Penertiban Pasar dari Kosmetik Ilegal dan/atau Mengandung Bahan 

Berbahaya 

Sebagai upaya untuk menurunkan tingkat peredaran kosmetik illegal dan 

menunjukkan kinerja Badan POM dalam melindungi kesehatan dari resiko kesehatan akibat 

penggunaan kosmetik, dilakukan Aksi Penertiban Pasar. Namun untuk tahun 2020 kegiatan 

Aksi Penertiban Pasar dari Kosmetik Illegal tidak dilaksanakan karena Kondisi Pandemi 

Covid-19. 

 

3.6.4 Pengujian Produk Kosmetik 

Sampel Kosmetik tahun 2020 berjumlah 751 item yang berasal dari sampel rutin DIPA 

tahun 2020  yang dilakukan sampling oleh petugas Balai POM di Jambi dan Loka POM di 

Sungai Penuh,  ditemukan 25 produk Kosmetik Tanpa Izin Edar/ Kadaluarsa (TIE/ED). 

Sampel yang masuk ke Laboratorium dilakukan pengujian secara Kimia sebanyak 726 sampel 

dengan 3.404 parameter uji  yang terdiri dari random sampling  442  item dan targeted 

sampling 92 item yang disampling oleh petugas Balai POM Jambi dan 192 sampel disampling 

oleh petugas Loka POM di Sungai Penuh yang terdiri dari  155 random sampling dan 37 

targetted sampling, diantaranya dilakukan pengujian secara Mikrobiologi sebanyak 139 

sampel dengan 915 parameter uji.  
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Gambar 24 .  Data Sampling, Pemeriksaan dan Hasil Uji Kosmetik 

Tahun 2020  

Terhadap 726 sampel yang masuk ke laboratorium dan dilakukan pengujian diperoleh 

hasil 719 item memenuhi syarat mutu, 3 item tidak memenuhi syarat mutu Angka Lempeng 

Total dan 4 item tidak memenuhi ketentuan penandaan/label. 

3.7 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PRODUK 

PANGAN 

3.7.1 Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan ( Registrasi MD) 

Sarana produksi pangan skala industri dengan registrasi MD yang ada di wilayah kerja BPOM 

di Jambi berjumlah 18 sarana. Terdiri dari  2 industri garam beryodium, 9 industri AMDK, 1 

industri  kopi  bubuk, 1 industri teh, 3 industri minyak goreng , 1 industri mie instant dan 1 

industri bakso daging ayam dan sapi.  Telah dilakukan pemeriksaan rutin terhadap 16 sarana 

dengan  hasil 15 sarana (93,75%) memenuhi ketentuan dan 1 sarana (6,25%) tidak 

memenuhi ketentuan penerapan CPPB. Tindak lanjut yang dilakukan berupa peringatan. 

3.7.2 Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan ( Registrasi P-IRT) 

Dari 629 sarana IRTP yang ada di wilayah kerja BPOM di Jambi telah dilakukan 

pemeriksaan sebanyak 27 sarana, dengan hasil 5 sarana (18,52%) memenuhi ketentuan dan 

22 sarana (81,48%) tidak memenuhi ketentuan CPP-IRT. Tindak lanjut yang dilakukan 

terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan yaitu diinformasikan ke Dinas Kesehatan 

setempat sebanyak 2 sarana, peringatan sebanyak 16 sarana dan rekomendasi perbaikan 

sebanyak 4 sarana. 
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3.7.3 Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 

Dari 413 sarana distribusi pangan yang ada di wilayah kerja BPOM di Jambi, telah 

dilakukan pemeriksaan terhadap 81 sarana, dengan hasil 78 sarana (96,30%) memenuhi 

ketentuan dan 3 sarana (3,70%) tidak memenuhi ketentuan, yaitu menjual produk pangan 

yang rusak/penyok/ kedaluarsa. Tindak lanjut yang dilakukan berupa peringatan . 

3.7.4 Pemeriksaan Sarana Distribusi Bahan Berbahaya 

Pemeriksaan terhadap sarana distribusi bahan berbahaya formalin yang ada di Provinsi 

Jambi tidak dilaksanakan kegiatannya dikarenakan adanya Pandemi Covid-19 serta 

dilakukannya Refocussing Anggaran . 

3.7.5 Intensifikasi Pengawasan Pangan 

Dalam rangka mengamankan produk pangan pada hari raya keagamaan (Idul Fitri, 

Natal dan Tahun Baru), dilakukan operasi pasar/intensifikasi pengawasan dengan target 

diutamakan pada pangan olahan tanpa izin edar (TIE), kedaluarsa, rusak (penyok, kaleng 

berkarat) pada sarana distribusi pangan (importir/distributor, toko, supermarket, 

hypermarket, pasar tradisional serta para pembuat dan atau penjual parsel).  

Dilakukan operasi pasar terhadap 101 sarana distribusi pangan dengan hasil 82 

sarana (81,19%) memenuhi ketentuan dan 19 sarana (18,81%) tidak memenuhi ketentuan 

yaitu mengedarkan produk TMS mutu/label sebanyak 19 sarana. Tindak lanjut yang 

dilakukan terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan yaitu dilakukan pembinaan dan 

pemusnahan produk dengan membuat Berita Acara Pemusnahan dan Surat Pernyataan  

3.7.6 Audit Surveilan Piagam Bintang Keamanan Pangan di Kantin Sekolah 

Audit surveilan PBKP-KS di tahun 2020 tidak dilaksanakan kegiatannya dikarenakan 

ditutupnya kantin sekolah, yang mana proses pembelajaran anak sekolah dilakukan secara 

daring, hal ini dikarenakan pandemi Covid-19. 

3.7.7 Audit Sertifikasi Sarana Produksi dan Distribusi 

Balai POM di Jambi pada tahun  2020 telah melakukan Pemeriksaan sarana oleh 

Balai/ audit sarana produksi terhadap industri pangan MD sebanyak 19 (sembilan belas) 

sarana, sarana produksi notifikasi kosmetik 1 (satu) sarana dan sarana distribusi sebanyak 

5 (lima) sarana dalam rangka audit sertifikasi CDOB. 
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3.7.8 Implementasi Inpres No. 3 Tahun 2017 

Balai POM di Jambi pada tanggal 29 Desember 2020 telah melaksanakan kegiatan Foccus 

Group Discussion (FGD) Evaluasi Tindak Lanjut Pengawasan dan Pelaksanaan Dana Alokasi 

Khusus non fisik Tahun 2020. Tujuan pelaksanaan FGD tersebut adalah untuk meningkatkan 

pengawasan obat dan makanan bersama lintas sektor supaya berjalan secara efektif dan lebih 

sinergis. Hal ini berkaitan dengan Inpres No. 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektifitas 

Pengawasan Obat dan Makanan. dimana Badan POM berperan sebagai koordinator yang 

melibatkan lintas sektor dalam melaksanakan pengawasan obat dan makanan di daerah. 

Kegiatan FGD dihadiri oleh peserta dari Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, Dinas Kesehatan 

Propinsi dan Loka Sungai Penuh. BPOM dalam melaksanakan tugas dan fungsinya tidak dapat 

secara penuh melakukan pengawasan sampai melakukan tindak lanjut hasil pengawasan yaitu 

berupa sanksi administrasi yang terkait dengan izin sarana atau fasilitas yang diterbitkan oleh 

lintas sektor dan lintas pemerintah daerah. Oleh karenanya sangat diperlukan peran aktif 

Pemerintah Daerah dalam Peningkatan Efektifitas Pengawasan Obat dan Makanan. 

 

Gambar 25. Advokasi Implementasi Inpres No. 3 Tahun 2017  

3.7.9 Pengujian Produk Pangan 

Total sampel produk pangan tahun 2020 berjumlah 800 item, dengan rincian sampel DIPA 2020 

sebanyak 543 item, sampel pihak ketiga sebanyak 247 item, sampel insidentil sebanyak 10 item. 

Dari 543 item sampel DIPA 2020 hasil pemeriksaan diperoleh 4 item TIE, 4 item Kadaluarsa dan 
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83 item sampel Acak Tidak Memenuhi Ketentuan Penandaan/Label.  

Dari keseluruhan sampel DIPA 2020  yang sudah selesai diuji 3 item kemasan pangan, 532  

item sampel pangan, dengan hasil  406 item memenuhi syarat (MS), dan 48 item tidak memenuhi 

syarat mutu (TMS) dengan rincian 5 item tidak memenuhi syarat uji kimia dan mikrobiologi,  40  

item tidak memenuhi syarat uji kimia dan 3 item tidak memenuhi syarat uji mikrobiologi . 

Untuk sampel pihak ke 3 diuji kimia  sebanyak 247  item, 193 item memenuhi syarat, 54  

item tidak memenuhi syarat (TMS) diantaranya 6 item mengandung Bahan berbahaya (boraks,  

formalin  dan Rhodamin B).  

Jumlah sampel pihak ketiga yang duji secara mikrobiologi sebanyak 81 sampel dengan  

165 parameter uji dengan hasil  uji 13 sampel tidak  memenuhi syarat mutu ALT, Coliform, AKK, 

MPN E.coli, Salmonella, dan Angka Entherobachteriaceae. 

Sampel Insidentil dari Seksi Pemeriksaan sebanyak 10 item, dengan hasil pengujian 2 item Tidak 

Memenuhi Syarat karena mengandung Boraks dan Formalin pada Mie Kuning Basah.  

3.8 PANDEMI COVID 19 DAN LABORATORIUM UJI COVID-19 DI BALAI JAMBI 
Untuk percepatan penanganan kondisi pandemi Covid-19, Balai POM di Jambi telah 

menjadikan Laboratorium rt-PCR-DNA menjadi Laboratorium Pengujian Spesimen Covid-19, 

karena satu-satunya Laboratorium di Provinsi Jambi yang memiliki alat rt -PCR DNA hanya 

Laboratorium Balai POM Jambi.  

Melalui kegiatan tersebut Balai POM di Jambi bersinergi dengan Pemerintahan Daerah  di 

Provinsi Jambi  dalam membantu masyarakat terdampak Pandemi Covid-19  baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Tenaga sukarelawan penguji Covid-19 berasal dari Balai POM Jambi, 

Universitas Jambi dan Balai Laboratorium Kesehatan Daerah Jambi berjumlah 15 orang.  Sebagai 

upaya keselamatan dan perlindungan tenaga relawan penguji Covid-19 diberikan fasilitas 

penginapan di Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) oleh Pemerintah Daerah Provinsi 

Jambi. 

Upaya percepatan penanggulangan pandemi Covid-19, Balai POM di Jambi telah melakukan 

renovasi dan penantaan ulang ruang rt-PCR uji Porcine DNA  menjadi  Laboratorium  Pengujian  

Covid-19 berdasarkan SK. Kepala Badan POM nomor.HK.02.02.1.2.07.20.261 Tanggal 2 Juli 2020 

tentang Penugasan Kepada Balai POM di Jambi untuk melaksanakan Pemeriksaan Uji Corona 

Virus Disease Covid 19  terhitung mulai tanggal 23 Juni 2020 serta SK Menkes RI Nomor. 

HK.01.07/MENKES/405/2020  tgl. 01 Juli 2020 dengan Kode Laboratorium Covid Balai POM di 

Jambi C.157  dan telah melakukan  pengujian spesimen Corona Virus Disease Covid-19 

berdasarkan Surat Pengantar Permintaan Uji dari Dinas Kesehatan Provinsi Jambi.  Dari bulan Juli 
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sampai dengan 31 Desember 2020, Laboratorium Covid Balai POM Jambi telah melakukan 

Pengujian Spesimen Corona Virus Disease Covid-19 sebanyak 14.367 spesimen dengan hasil  

2.922 spesimen Positif dan 11.445 spesimen Negatif. 

 

3.9 PEMANTAUAN IKLAN DAN LABEL 

3.9.1 Pematauan Iklan 

No Komoditi  Target  Jumlah MK TMK 

1 Obat 90 86 79 7 

2 Obat Tradisional 100 101 43 58 

3 Kosmetik 425 398 353 45 

4 Suplemen Kesehatan 20 25 17 8 

5 Pangan 90 94 81 13 

6 Rokok 216 220 213 7 

TOTAL 941 924 786 138 

 

3.9.2 Pemantauan Label 

No Komoditi  Target  Jumlah MK TMK 

1 Obat 368 363 358 5 

2 Obat Tradisional 280 280 236 44 

3 Kosmetik 554 554 530 24 

4 Suplemen Kesehatan 96 96 92 4 

5 Pangan 517 519 414 105 

6 Rokok 
 

110 
110 91 19 

TOTAL 1925  1922  1721  201 

 

3.10 HASIL PENGUJIAN LABORATORIUM MIKROBIOLOGI 
Hasil Pengujian Laboratorium Mikrobiologi  

Selama tahun 2020, total sampel produk pangan, kosmetik, obat tradisional, suplemen 

kesehatan dan obat yang dilakukan pengujian secara Mikrobiologi sebanyak 543 (lima 

ratus empat puluh tiga) item sampel rutin dan 81 (delapan puluh satu) item sampel pihak 

ketiga. Jumlah tenaga penguji yang melakukan pengujian pada 6 bulan pertama sebanyak 

5 (lima) orang penguji ditambah 2 (dua) orang tenaga teknis. Pada akhir Juni karena ada 

pandemi Covid, 2 orang penguji dan 2 orang tenaga teknis lebih difokuskan untuk menguji 

Covid, pada triwulan 3 ada tambahan 1 (satu) orang tenaga penguji dan 1 (satu) orang 

tenaga teknis.  
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Data Sampel Mikrobiologi dan Hasil Uji Tahun 2020  

No Jenis Sampel 
Jumlah sampel Hasil Uji Jumlah 

selesai 
Uji 

Sisa Sisa 
2019 

Sampel 
2020 

Total MS TMS HPST 

1 DIPA         

 - Pangan 0 278 278 265 13 0 278 0 

 - Kosmetika 0 139 139 136 3 0 139 0 

 
- Obat 

Tradisional 
0 90 90 90 0 0 90 0 

 
- Suplemen 

kesehatan 
0 23 23 23 0 0 23  

 - Obat 0 23 23 22 1 0 23 0 

2 Pihak ke 3 0 81 81 68 13 0 81 0 

 Jumlah 0 634 634 604 30 0 634  

 

Dalam rangka memberikan jaminan mutu hasil pengujian Laboratorium Mikrobiologi 

Balai POM di Jambi menggunakan baku pembanding bersertifikat dan ikut berperan aktif 

pada uji profisiensi yang diselenggarakan oleh PPOMN tahun 2020 dengan parameter 

terlampir pada tabel 31 

 

Selama masa pandemi Covid 19, Balai POM di Jambi juga berperan aktif dalam melakukan 

uji Covid 19 menggunakan alat RT PCR. Jumlah spesimen yang uji sejak awal Juli 2020 

sampai Desember 2020 sebanyak 14.367 (empat belas ribu tiga ratus enam puluh tujuh) 

dengan jumlah spesimen positif sebanyak 2922 (dua ribu sembilan ratus dua puluh dua) 

spesimen. Jumlah penguji Covid dari Balai POM Jambi sampai Oktober sebanyak 15 (lima 

belas) orang termasuk relawan dari Labkesda Provinsi dan Universitas Jambi dan sampai 

akhir Desember jumlah penguji berkurang 4 menjadi 11 orang karena pada bulan 

November Labkesda Provinsi membuka lab uji sendiri. 

3.11 PENYIDIKAN DAN KASUS TINDAK PIDANA DI BIDANG OBAT DAN 

MAKANAN 
Selama tahun 2020 ditemukan pelanggaran sebanyak 23 kasus dengan 

perkiraan nominal Rp 155.613.000 (seratus lima puluh lima juta enam ratus 

tiga belas ribu rupiah), sedangkan untuk penyidikan tindak pidana obat dan 

makanan pada tahun 2020 terdapat 7 perkara yang diselesaikan oleh PPNS 

Balai POM di Jambi dengan perkiraan nominal sekitar Rp 329.875.300 (tiga 
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ratus dua puluh sembilan juta delapan ratus tujuh puluh lima ribu tiga ratus 

rupiah) yang terdiri dari : 

¶ 3 perkara carry over tahun sebelumnya dengan nominal Rp. 

260.613.000 (dua ratus enam puluh juta enam ratus tiga belas ribu 

rupiah) dengan rincian 2 perkara sudah Tahap 2 dan 1 perkara 

masih P-21 (DPO) 

¶ 4 perkara dengan  SPDP tahun  2020 Rp. 69.262.300 (enam puluh 

sembilan juta dua ratus enam puluh dua ribu tiga ratus rupiah) 

sudah Tahap 2.  

Kegiatan penyidikan yang dilakukan sebagai berikut : 

a. Pengumpul an Bahan Keterangan dan Pendalaman Informasi  

Pada kegiatan ini dihasilkan sebanyak 36 laporan kegiatan, dimana 

sebanyak 32 laporan dilakukan tindak lanjut pengawasan dan pemeriksaan 

sarana dan 4 laporan dilakukan tindak lanjut penyidikan. 

b. Operasi OPSON 

Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin dan dilakukan serentak setiap 

tahunnya sesuai intruksi dari Badan POM dimana yang menjadi target 

adalah pelanggaran memproduksi atau mengedarkan pangan tanpa izin 

edar/mengandung bahan berbahaya dan pangan yang tidak memenuhi 

syarat. Pada tahun 2020 kegiatan dilakukan pada bulan Juni 2020 dengan 

hasil ditemukannya 5 kasus mengedarkan pangan Tanpa Izin Edar (TIE). 

c. Penindakan  

Tahun 2020 dilakukan 7 kali kegiatan penindakan obat dan makanan illegal, 

dimana ditemukan sebanyak 23 kasus yang berdasarkan hasil gelar kasus 

dilanjutkan ke Proses Justitia sebanyak 4 (empat)  perkara melakukan 

praktifk kefarmasian tanpa keahlian dan kewenangan. 

d. Pendataan Peta Rawan Kasus 

Pada tahun 2020 dilakukan dua kali update peta rawan kasus yang 

dilaksanakan pada setiap semester. Berdasarkan Kasus yang ditemukan 

oleh petugas Balai POM di Jambi beberapa daerah yang menjadi sumber 

pembelian dari produk obat dan makanan illegal adalah DKI Jakarta, 

Kepulauan Riau, sumatera utara, dan jawa tengah. Modus peredaran dari 
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distribusi yang ditemukan yaitu peredaran online, peredaran kepedagang 

pasar kalangan, peredaran kemasyarakat secara langsung, serta ruang 

lingkup peredaran hanya melingkupi kabupaten yang ada diprovinsi Jambi. 

3.12 PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN KONSUMEN 
 

1. Layanan Informasi Konsumen  (LIK) 
Selama tahun 2020 Unit Layanan Pengaduan Konsumen Balai POM di Jambi telah 

menerima pelayanan pengaduan dan informasi konsumen/ masyarakat tentang obat dan 

makanan secara langsung (datang ke ULPK BPOM di Jambi) maupun tidak langsung (melalui 

email, whatsapp, telp, atau faximilli,). Jumlah keseluruhan pengaduan/ pertanyaan di tahun 

2020 berjumlah 157 (Seratus Lima Puluh Tujuh) konsumen,yang terdiri dari 133 (seratus tiga 

puluh tiga) konsumen yang datang langsung ke ULPK, 19 (sembilan belas) konsumen melalui 

whatsapp, 3 (tiga) konsumen melalui medsos, 1 (satu) konsumen melalui telepon dan 1 (satu) 

konsumen melalui surat. Jumlah ini menurun dibanding tahun sebelumnya, yaitu sebanyak 

210 (dua ratus sepuluh) konsumen. Untuk laporan kasus keracunan yang diterima Balai POM 

di Jambi baik perorangan atau KLB dari masyarakat/lintas sektor selama tahun 2020 

sebanyak 14 laporan, kasus terbanyak sebesar  78, 57% adalah disebabkan minuman 

beralkohol, yang kedua disebabkan oleh pestisida sebanyak 14,28% dan yang ketiga 

disebabkan oleh pencemar lingkungan (CO2) sebanyak 7,14%. Adapun grafik laporan 

kasuskeracunan berdasarkan penyebab dapat dilihat pada gambar dibawah : 
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Gambar 26 . Laporan Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab  
Tahun 2019  

 
 

Untuk layanan pengaduan dan informasi, jenis komoditi yang mendapatkan perhatian 

masyarakat cukup besar yakni 71,97% adalah komoditi pangan kemudian kosmetika dan obat 

tradisional. Profil jumlah pengaduan/permintaan informasi berdasarkan komoditi dapat 

dilihat pada gambar 01, dan data lengkap dalam tabel terlampir. 

 

 
Gambar 27. Profil Jumlah Pengaduan/ Permintaan Informasi  

Berdasarkan Komoditi Tahun 2020  
 

Profesi konsumen ULPK didominasi oleh karyawan sebanyak 64,33% selanjutnya oleh pelaku 

usaha 12,10% dan pelajar/mahasiswa sebanyak 9,55%. Profil Layanan informasi tahun 2020 

berdasarkan profesi konsumen dapat dilihat pada gambar 03 dan data lengkap sesuai tabel 

berikut : 
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Gambar 28 . Profil Jumlah Pengaduan/ Permintaan Informasi  
Berdasarkan Profesi Konsumen Tahun 2020  

 
Sarana yang paling sering digunakan oleh konsumen dalam menyampaikan 

pengaduan/permintaan informasi adalah melalui datang langsung ke ULPK Balai POM di Jambi 

yaitu sebesar 84,71%, selanjutnya urutan kedua terbanyak adalah melalui whatsapp, dan yang 

ketiga adalah melalui media sosia (FB, IG, Twitter) Balai POM di Jambi. Profil sarana yang 

digunakan konsumen dalam menyampaikan pengaduan/pertanyaan ditampilkan pada gambar 

04 dan data lengkap pada tabel terlampir. 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 29 .Sarana yang Digunakan Konsumen Melakukan Pengaduan/Permintaan 
Informasi Tahun 2020  
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Pertanyaan yang paling sering ditanyakan konsumen adalah tentang proses pendaftaran yaitu 

sebanyak 44,29%, selanjutnya tentang pengujian dan yang ketiga adalah pertanyaan tentang 

manajemen Badan POM. Profil Layanan informasi tahun 2019 berdasarkan jenis pertanyaan  

dapat dilihat pada gambar 05 dan data lengkap sesuai tabel terlampir. 

 

Gambar 30 . Profil Layanan  Pengaduan Konsumen dan Permintaan Informasi 
Berdasarkan Jenis Pertanyaan Tahun 2020  

 
Jenis kelamin konsumen ULPK didominasi oleh laki-laki sebanyak 63,69% Profil konsumen 

layanan informasi dan pengaduan tahun 2020 berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 

gambar 06 dan data lengkap sesuai tabel terlampir. 

 

Gambar 31 . Profil Konsumen Layanan Informasi dan Pengaduan Berdasarkan Jenis  
Kelamin Tahun 2020  
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2. KIE Obat dan Makanan Aman  

a. Penyebaran Informasi Pencegahan Penularan Covid-19  

Pada tanggal 30 maret s/d 7 April 2020 Balai POM di Jambi melaksanakan Kegiatan 

Penyebaran Informasi Pencegahan Penularan Covid-19. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan masyarakat terhadap produk pangan, obat, obat tradisonal dan 

suplemen kesehatan yang aman agar mampu melindungi diri dan keluarga dari produk yang 

berisiko terhadap kesehatan terutama di masa pandemi Covid-19. Selain itu diinformasikan juga 

mengenai covid-19, cara pencegahannya dan penjelasan mengenai bagaimana penyebaran covid-

19 dan tata cara beraktifitas selama masa pandemi covid-19 kepada masyarakat. Kegiatan ini 

dilakukan menggunakan mobil keliling dengan menyebarkan informasi menggunakan pengeras 

suara, pemasangan spanduk dan pemberian brosur atau leaflet di pasar yang merupakan tempat 

paling sering dikunjungi masyrakat serta jalan-jalan disekitar pasar. Pada tahun 2020 kegiatan 

penyebaran informasi oleh Balai POM di Jambi  bekerjasama dengan petugas pasar Kabupaten/ 

Kota dilakukan di 10 (sepuluh) titik Pasar di Kabupaten/ Kota, delapan kegiatan dilakukan di 

Pasar yang berada di Kota Jambi diantaranya Pasar Angso Duo, Pasar Talang Banjar, Pasar Aur 

Duri, Pasar Handil, Pasar Keluarga, Pasar Kebun Kopi, Pasar Mama, dan depan MM Mandala Jambi 

. Untuk kegiatan penyebaran informasi di Kabupaten dilaksanakan pada Pasar Sengeti Kabupaten 

Muaro Jambi, dan Pasar Kramat Tinggi Kabupaten Batang Hari. Selain pada 10 pasar diatas, 

pemasangan spanduk mengenai Covid-19 juga dilakukan di Kabupaten Bungo, Sarolangun, dan 

Merangin, Tanjung Jabung Timur, Tebo, Sungai Penuh dan Kerinci  
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Gambar 32. Kegiatan Penyebaran Informasi Tahun 2020  
 

b. Pameran Penyebaran Informasi  

¶ Pameran HUT Propinsi Jambi 

Dalam rangka HUT Propinsi Jambi ke 63 yang dilaksanakan di lapangan kantor Gubernur 

Jambi selama 6 (enam) hari dari tanggal 06 s/d 11 Januari 2020. Peran serta Balai POM di Jambi 

dalam pameranya itu dengan memberikan informasi terkait obat dan makanan dengan media 

leaflet/ brosur, poster, banner, dan display produk- produk illegal yang ditemukan di daerah 

Jambi, membuka website Badan POM mencari produk terdaftar di Badan POM dan cara 

pendaftaran produk. Untuk memeriahkan stand diadakan simulasi penggunaan aplikasi 

Ȱ#ÅË"0/-ȱ ÏÌÅÈ ÐÅÔÕÇÁÓȢ +ÅÇÉÁÔÁÎ ÉÎÉ ÄÁÐÁÔ ÄÉÔÅÒÉÍÁ ÄÁÎ ÄÉÐÁÈÁÍÉ ÏÌÅÈ ÐÅÎÇÕÎÊÕÎÇ ÓÅÒÔÁ 

mendapat perhatian khusus dari masyarakat. Jumlah pengunjung ke stand Balai POM selama 

pameran sebanyak 350 orang. 
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Gambar 33. Kegiatan Pameran HUT Provinsi Jambi Tahun 2020  

 

c. KIE Media Cetak/Elektronik dan Lintas Sektor 

Selama tahun 2020 Balai POM di Jambi melakukan KIE dan iklan layanan masyarakat 

sebanyak  24 kali (menggunakan DIPA Balai POM di Jambi) berupa talkshow dan iklan di media 

TV lokal sebanyak 3 kali, KIE di media elektronik (website berita) sebanyak 4 kali, pada media 

cetak sebanyak 4 kali dan Radio sebanyak 12 kali, sedangkan dalam memenuhi permintaan 

sebagai narasumber untuk kegiatan stakeholder dan organisasi masyarakat dengan materi 

kemanan pangan, obat, kosmetik, cara pendaftaran produk dan perlindungan konsumen 

sebanyak 9 (sembilan) kegiatan berupa penyuluhan langsung kepada masyarakat dan 5 (lima) 

kegiatan berupa KIE melalui media cetak/elektronik. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

menambah dan meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap keamanan, mutu dan 

pemanfaatan Obat, Obat Tradisional, Pangan dan Bahan Berbahaya, Kosmetik dan Suplemen 
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Kesehatan dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 34. Kegiatan KIE Media Cetak/Elektronik dan Lintas Sektor  Tahun 2020  

 
d. Bimbingan Teknis Cara Ritel Pangan Olahan Yang Baik  

Dalam rangka memperingati hari keamanan pangan dunia, Balai POM di Jambi 

mengadakan Bimbingan Teknis Cara Ritel Pangan Yang Baik pada tanggal 26 Juni 2020. Tujuan 

dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan pelaku usaha ritel pangan modern, 

stake holder terkait dan masyarakat umum di Provinsi Jambi agar dapat mengetahui dan 

menerapkan CRPB demi terwujudnya pangan yang aman, terjamin mutunya dan layak untuk 

dikonsumsi. Bimtek dilakukan secara daring dengan diikuti oleh 73 peserta yang terdiri dari 

pengusaha ritel, pemerintah daerah, dan Pegawai Balai POM di Jambi. Dalam bimtek ini, hadir 

Dra, Indriemayatie Asri, Apt selaku Kepala Seksi Pendampingan Usaha Ritel Pangan Direktorat 
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Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Badan POM sebagai narasumber. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 35. Kegiatan Bimtek Cara Ritel Pangan yang Baik Tahun 2020  
 

e. Intensifikasi Pengawasan Jajanan Pangan di Pasar Bedug Selama Bulan Ramadhan  

Masih sering ditemukannya pangan yang mengandung bahan kimia berbahaya seperti 

boraks, formalin, methanol yellow, rhodamin B dan penggunaan bahan tambahan pangan yang 

melebihi takaran disebabkan karena masih kurangnya pengetahuan pedagang mengenai 

keamanan pangan. Oleh karena itu, diperlukan pemberian informasi kepada pedagang 
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mengenai keamanan pangan. Terutama selama bulan Ramadhan tingkat konsumsi masyarakat 

akan pangan meningkat, hal tersebut dapat dilihat dari munculnya pedagang penjual pangan di 

jalan menjelang berbuka puasa atau disebut pasar bedug. Maka dari itu Balai POM di Jambi 

melaksanakan kegiatan peningkatan pengawasan pangan melalui mobling di pasar bedug yang 

berada di Kota Jambi dan Kabupaten sekitar Kota Jambi. Kegiatan mobling dilakukan dengan 

melakukan sampling pangan jajanan yang dijual pedagang kemudian dilakukan pengujian cepat 

menggunakan Rapid Test Kit Boraks, formalin, Methanil Yellow dan rhodamin B. Selain itu 

pedagang juga diberikan pengetahuan mengenai keamanan pangan dan cara pencegahan 

penyebaran Covid-19, pembagian masker dan sarung tangan serta pemberian brosur tentang 

kemanan pangan dan covid-19 sebagai langkah agar pedagang mengetahui penerapan 

keamanan pangan selama masa pandemi covid-19. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 27 April 

s/d 30 April 2020 di Pasar Bedug Mayang, Nusa Indah, Kambang, Broni, Simpang Pulai Kota 

Jambi dan Pasar Bedug Mendalo, Sungai Duren, Sengeti di Kabupaten Muaro Jambi.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 36. Kegiatan Intensifikasi Pengawasan Jajanan Pangan di Pasar Bedug Selama 
Bulan Ramadhan Tahun 2020  

 

f. Pelaksanaan Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat Melalui KIE 

¶ KIE Tomas Pola Lama  

Kegiatan sosialisasi pemberdayaan masyarakat melalui KIE obat dan makanan dengan 
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tokoh masyarakat komisi IX DPR RI Dr. Ir. H. A. R Sutan Adil Hendra, MM dan Ibu Saniatul Latifa, 

SE, MM didampingi oleh pemerintah daerah. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan 

edukasi kepada masyarakat mengenai obat dan makanan yang aman serta bahaya dan risiko obat 

dan makanan yang tidak memenuhi syarat utamanya pada kondisi pandemi Covid-19. Kie Pola 

lama dilakukan di 8 (delapan) titik di Kabupaten/Kota dengan peserta untuk setiap titik sebanyak 

250 orang. Kegiatan berlangsung dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan yaitu 

menjaga jarak, pengecekan suhu, menggunakan masker dan penyediaan handsanitizer / sabun 

cuci tangan di lokasi kegiatan.  Adapun tempat dilaksanakan KIE Pola Lama bersama Tokoh 

Masyarakat Hj. Saniatul Lativa, SE, MM yaitu di Dusun Rimo Mulyo Kabupaten Tebo pada tanggal 

04 November 2020, Desa Purwoharjo Kabupaten Tebo pada tanggal 04 November 2020, Pasir 

Putih Kabupaten Muara Bungo tanggal 05 November 2020, Desa Pulung Harjo Kabupaten Tebo 

Tanggal 05 November 2020, Kabupaten Batang Hari Tanggal 06 November 2020, Kota Jambi 

tanggal 06 November 2020. Selanjutnya untuk KIE Pola Lama yang dilaksanakan bersama tokoh 

masyarakat Dr. Ir. H. A. R. Sutan Adil Hendra, SE, MM yaitu di Kota Jambi pada tanggal 19 

November 2020 dan 24 November 2020. Kegiatan ini berjalan lancar dengan realisasi peserta 

total berjumlah 2000 orang terdiri dari tokoh masyarakat, Ibu PKK, Dharma Wanita, kelompok 

pemuda, kemasyarakatan, PIRT, UMKM, PKL dan lintas sektor terkait.  

 

 
 
 

Gambar 37.  Kegiatan Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat Melalui KIE Pola Lama 
Tahun 2020  

 

¶ KIE Tomas Pola Baru  

Pelaksanaan kegiatan Pemberdayaan Masyarakat melalui KIE bersama Tokoh 

Masyarakat/M itra BPOM pada tahun 2020 secara tatap muka  terkendala oleh 

berkembangnya pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) yang ditetapkan sebagai 

pandemi global oleh WHO pada tanggal 11 Maret 2020 maupun sebagai bencana nasional 
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melalui  Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tanggal 13 April 2020 tentang Penetapan 

Bencana Nonalam Penyebaran COVID-19 sebagai Bencana Nasional (COVID-19). Sehubungan 

dengan hal tersebut, untuk memastikan kegiatan peningkatan pemahaman, kesadaran, dan 

peran serta masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan tetap terlaksana pada masa 

pandemi COVID-19, maka dilakukan penyesuaian kegiatan dengan memperhatikan protokol 

kesehatan. Adapun bentuk kegiatan KIE pola baru dilakukan dengan penyebaran informasi 

melalui pendistr ibusian produk informasi dan goodie bag bagi masyarakat penerima informasi 

tersebut. Kegiatan KIE Pola Baru dilakukan di 11 (sebelas) titik di Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jambi dengan jumlah masyarakat penerima produk informasi dan goodie bag sebanyak 10.000 

orang dengan peserta adalah masyarakat di setiap Kabupaten/Kota yang menjadi lokasi KIE. 

Titik pelaksanaan KIE pola baru berada di Kabupaten Batang Hari, Kabupaten Tebo, Kabupaten 

Sarolangun, Kabupaten Muaro Jambi, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Kabupaten tanjung 

Jabung Timur, Kabupaten Kerinci, Kota Sungai Penuh dan Kota Jambi.  

 

 

Gambar 38. Kegiatan Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat  
Melalui KIE Pola Baru Tahun 202 0 

3. Pemberdayaan Masyarakat 

a. Advokasi Kegiatan Terpadu  
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Kegiatan Desa Pangan Aman, Pasar Aman dari Bahan Berbahaya, dan Pangan Jajanan Anak 

Sekolah Aman merupakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian 

masyarakat dalam menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang aman sampai pada 

tingkat perseorangan. Peran pemerintah daerah sangat diperlukan untuk mewujudkan 

kemandirian masyarakat dalam mengimplementasikan keamanan pangan. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan advokasi terhadap lintas sektor di daerah. Tujuan dari kegiatan ini 

adalah melakukan koordinasi dengan lintas sektor untuk menggalang komitmen 

pemangku kepentingan dalam mengimplementasikan Kegiatan Desa Pangan Aman, Pasar 

Aman dari Bahan Berbahaya , dan Pangan Jajanan Anak Sekolah secara terpadu, 

memetakan program dan kegiatan lintas sektor yang dapat diintegrasikan dengan 

Kegiatan Desa Pangan Aman, Pasar Aman dari Bahan Berbahaya , dan Pangan Jajanan Anak 

Sekolah dan menyusun perencanaan dan pelaksanaan Kegiatan Desa Pangan Aman, Pasar 

Aman dari Bahan Berbahaya , dan Pangan Jajanan Anak Sekolah pada daerah sasaran 

intervensi. Kegiatan advokasi dilakukan di Kabupaten Kerinci dan Kabupaten Bungo yang 

menjadi lokasi sasaran intervensi kegiatan terpadu tahun 2020. Advokasi di Kabupaten 

Bungo dilaksanakan pada tanggal 18 Februari 2020 di Kantor Bappeda Kabupaten Bungo, 

dan Advokasi di Kabupaten Kerinci dilaksanakan pada tanggal 09 Juli 2020 di Family 

Resort Kayu Aro Kabupaten Kerinci. Kegiatan dihadiri 30 orang peserta untuk setiap 

Kabupaten yang terdiri dari Bupati/Asisten Bupati, perwakilan Organisasi Pemerintah 

Daerah (OPD) terkait dan perwakilan dari Desa dan Pasar yang akan diintervensi.  

 

Gambar 39. Kegiatan Advokasi Kabupaten 
Kerinci Tahun 2020  
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Gambar 40. Kegiatan Advokasi Kabupaten Bungo Tahun 2020  
 

b. Desa Pangan Aman 

Kegiatan Desa Pangan Aman Tahun 2020 dilaksanakan di 2 Kabupaten yakni Kabupaten 

Kerinci dan Kabupaten Bungo. Adapun untuk Kabupaten Bungo dilaksanakan pada 3 Desa 

yaitu Desa Karya Harapan Mukti, Desa Lubuk, dan Desa Sungai Mengkuang. Untuk 

Kabupaten Kerinci kegiatan pada 1 Desa yakni Desa Mukai Tengah. Berikut kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan untuk memberdayakan masyarakat dalam mewujudkan desa 

pagan aman:  

¶ Bimtek Kader Keamanan Pangan Desa  

Pada tanggal Balai POM di Jambi melaksanakan Bimtek Kader Keamanan Pangan Desa 

bertempat di Kantor Bappeda Kabupaten Bungo pada tanggal 02 Juli ɀ 03 Juli 2020. 

Peserta yang mengikuti bimtek kader ini berjumlah 45 orang terdiri dari 15 orang dari 

Desa Sungai Mengkuang, 15 orang dari Desa Karya Harapan Mukti dan 15 orang dari 

Desa Lubuk yang merupakan ibu PKK/ibu rumah tangga, guru/pramuka, dan karang 

taruna. Untuk Kabupaten Kerinci, kegiatan bimtek kader dilaksanakan pada tanggal 19 
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Agustus ɀ 20 Agustus bertempat di Kantor Desa Mukai tengah Kab. Kerinci  dengan 

peserta sebanyak 20 orang yang merupakan ibu PKK/ibu rumah tangga, 

guru/pramuka, dan karang taruna.  

Tujuan dari kegiatan ini adalah menyiapkan Sumber Daya Manusia yang kompeten 

untuk melakukan pendampingan implementasi keamanan pangan kepada komunitas 

desa dan melakukan pengawasan keamanan pangan di desa. Dalam bimtek ini, peserta 

diberikan materi seputar keamanan pangan diantaranya  kemanan pangan, 5 kunci 

keamanan pangan untuk anak sekolah, keracunan alergi, dan intoleransi pangan, kiat 

keamanan pangan di rumah tangga, 5 kunci keamanan pangan untuk penjual pangan 

siap saji, 5 kunci keamanan pangan untuk ritel, stunting dan keamanan pangan, 

pengenalan aplikasi dan subsite keamanan pangan. Selain materi peserta juga dilatih 

untuk sampling dan menguji kandungan bahan berbahaya pada pangan dengan tes kit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 41.  Kegiatan Bimtek Kader Keamanan Pangan Kabuaten Bungo  
Tahun 2020  

 
 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 42. Kegiatan Bimtek Kader Keamanan  
Pangan Kabuaten Kerinci  

Tahun 2020  
 










































































